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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Fasilitas Perpustakaan Terhadap Minat Membaca Mahasiswa Sekolah Tinggi Pastoral Reinha Larantuka. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang menunjukkan pengaruh variabel X terhadap variabel Y. Populasi dalam penelitian ini adalah berjumlah 115 orang. Sampel dalam penelitian ini sebesar 54 orang. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah kuesioner, observasi dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis datanya menggunakan analisis statistik deskriptif serta teknik analisis statistik inferensial menggunakan analisis regresi linear sederhana. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa fasilitas perpustakaan yang ada di Sekolah Tinggi Pastoral Reinha Larantuka berada pada kategori baik dengan tingkat persentase  77,35 persen. Untuk minat membaca mahasiswa di Sekolah Tinggi Pastoral Reinha Larantuka tergolong dalam kategori tinggi dengan tingkat persentase sebesar 75,70 persen. Hal ini dapat dibuktikan dengan hasil analisis regresi linear sederhana yaitu diperoleh hasil  yaitu dengan nilai 45,657 > 4,08 maka  ditolak dan   diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada Pengaruh fasilitas Perpustakaan Terhadap Minat Membaca Mahasiswa di Sekolah Tinggi Pastoral Reinha Larantuka.
Keywords: Fasilitas Perpustakaan, Minat Membaca
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ABSTRACT
Study this is intended to know the Effect of Library Facilities on Reading Interests of Pastoral High School Students Reinha Larantuka. This research is a quantitative study which shows the effect of variable X on variable Y. The population in this study is 115 people. The sample in this study was 54 people. Data collection techniques used are questionnaires, observation and documentation. While the data analysis technique uses descriptive statistical analysis and inferential statistical analysis techniques using simple linear regression analysis. The results of this study indicate that the existing library facilities at the Reinha Pastoral High School Larantuka are in the good category with the level percentage 77.35 percent. For interest in reading, students at the Reinha Pastoral High School Larantuka belong to the high category with a level percentage of 75.70 percent. This can be proven by the results of a simple linear regression analysis, namely the results obtained Fcount> Ftable namely with a value of 45.657> 4.08 then HO rejected and Ha accepted. So it can be concluded that library facilities influence students' reading interests at Pastoral High School Reinha Larantuka.
Keywords: Facility Library, Interest in Reading
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[bookmark: _Toc143688759]1. 1 LATAR BELAKANG
Ilmu pengetahuan dan teknologi terus berkembang seturut dengan perkembangan zaman. Era globalisasi saat ini turut berkembang di berbagai bidang termasuk dalam bidang pendidikan.[footnoteRef:1] Perkembangan ini menuntut agar pola pikiran manusia semakin berkembang dan kemudian dapat menguasai perkembangan yang tercipta dengan bermodalkan sumber daya manusia yang diasa. Salah satu upaya dalam meningkatkan perkembangan manusia ialah dengan melalui pendidikan. Pendidikan akan menuntun manusia untuk memperoleh wawasan pengetahuan dalam menggali ilmu pengetahuan yang semakin dalam.  [1:  Faisal Rahman Dongoran and Mutia Febriyana, “Pengaruh Fasilitas Perpustakaan Dan Pelayanan Pustakawan Terhadap Minat Baca Mahasiswa Di Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara,” Jurnal EduTech Vol.6 No.2 (2020): 194–202.] 

Pendidikan dalam memperoleh wawasan pengetahuan merupakan kunci untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia (SDM)  dengan meningkatkan budaya literasi. Budaya literasi yang pertama harus ditingkatkan ialah minat membaca. Faktor budaya literasi dalam minat membaca ini merupakan langkah dalam menanggapi era disrupsi dewasa ini.[footnoteRef:2] Sumber daya manusia yang matang diperlukan dalam menghadapi era yang semakin hari semakin menggali potensi dalam semua bidang terkhususnya dalam bidang pendidikan. Hanya dengan budaya literasi sebuah bangsa dapat eksis dalam persaingan global utamanya dalam bidang pendidikan dan teknologi. [2:  Umar Mansyur, “Minat Baca Mahasiswa: Potret Perkembangan Budaya Literasi Di Universitas Muslim Indonesia,” Jurnal Literasi Vol. 4 No. (2020): 149–56.] 

	Dalam Undang-Undang Dasar 1945 pada alinea keempat menegaskan pentingnya mencerdaskan kehidupan bangsa merupakan salah satu tujuan bangsa Indonesia yang menyatakan bahwa setiap  warga negara berhak mendapatkan pendidikan.[footnoteRef:3] Tujuan Pendidikan di Indonesia dapat tercapai apabila fasilitas perpustakaan disediakan di setiap sekolah maupun perguruan tinggi sehingga menjadi wadah untuk menyediakan informasi dan berbagai ilmu pengetahuan lainnya.  Perpustakaan  merupakan sumber belajar dan sumber informasi bagi setiap manusia dalam menambah cakrawala pengetahuan. Penyelenggaraan dan pengelolaan perpustakaan sebagai pusat sumber pengetahuan setiap manusia terdapat pada Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2007 tentang Perpustakaan. Pasal 7 UU Nomor 43 Tahun 2007 menegaskan: “Pemerintah berkewajiban mengembangkan sistem nasional perpustakaan sebagai upaya mendukung sistem pendidikan nasional, menjamin kelangsungan penyelenggaraan dan pengelolaan perpustakaan sebagai pusat sumber belajar masyarakat”.[footnoteRef:4] [3:  Indonesia, Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945, XIX (Jakarta: Sekretariat Jendral MPR RI, 2020). Hal. 163.]  [4:  Indonesia, Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2007 Pasal 7 Tentang Perpustakaan (Jakarta: Sekretariat Negara, 2020). Hal. 6.] 

	Perpustakaan dibangun dan diselenggarakan untuk memenuhi kebutuhan informasi masyarakat di lingkungan sekolah. Perpustakaan berperan sebagai media dan sarana untuk mendukung kegiatan pembelajaran. Oleh karena itu, perpustakaan merupakan bagian penting dalam penyelenggaraan pendidikan di sekolah maupun perguruan tinggi. Hal ini dinyatakan dalam Pasal 1 Undang-Undang Republik Indonesia No. 43 Tahun 2007 tentang Perpustakaan yang menegaskan Perpustakaan adalah lembaga yang mengelola karya tulis, karya cetak, dan/atau karya rekaman secara profesional, dengan sistem yang baku untuk memenuhi kebutuhan; kebutuhan pendidikan, penelitian, pengguna Konservasi dan rekreasi.[footnoteRef:5] [5:  Indonesia, Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2007 Pasal 1 Tentang Perpustakaan (Jakarta: Sekretariat Negara, 2020). Hal. 2.] 

	Perpustakaan yang baik ialah perpustakaan yang memenuhi kebutuhan dan keinginan setiap mahasiswa dan pengunjung serta dilengkapi dengan fasilitas yang baik. Apabila perpustakaan tidak cukup baik maka akan menyebabkan perpustakaan tidak memiliki pengunjung yang cukup. Pengunjung akan merasakan nyaman dan betah di perpustakaan apabila perpustakaan menyediakan tempat yang nyaman pula bagi pengunjung. Perpustakaan tidak hanya berfungsi sebagai sarana pemenuhan informasi bagi masyarakat perguruan tinggi tetapi perpustakaan juga berperan sebagai pengembangan pendidikan, minat dan bakat, dan juga sebagai fasilitator, mediator, dan motivator bagi pengguna informasinya.[footnoteRef:6] [6:  Helzi Anugrah, Pawit M. Yusup, and Wina Erwina, “Faktor-Faktor Dominan Yang Mempengaruhi Minat Baca Mahasiswa: Survei Eksplanatori Tentang Minat Baca Mahasiswa Di UPT Perpustakaan ITB,” Jurnal Kajian Informasi & Perpustakaan Vol. 1 No. (2013): 137–45.] 

	Perpustakaan yang lengkap akan mendorong mahasiswa untuk gemar membaca. Perpustakaan merupakan tempat rekreasi pengetahuan yang cocok bagi mahasiswa, bahkan di waktu senggang di perguruan tinggi pun mahasiswa harus membiasakan diri membaca di perpustakaan. Perpustakaan yang lengkap maka akan membuat mahasiswa betah berada di perpustakaan dan semakin menumbuhkan minat baca mahasiswa. 
Menciptakan dan mewujudkan manusia yang cerdas diperlukan minat membaca yang kuat. Minat membaca ini akan terealisasi dengan baik sejalan dengan fasilitas perpustakaan yang semakin baik dan menghadirkan nuansa yang indah bagi masyarakat dengan tingkat perubahan yang ditawarkan oleh perpustakaan. Apabila kesadaran membaca telah digaungkan dan menetap dalam setiap pribadi manusia, tentunya dalam kehidupan sehari-hari buku tidak dapat dipisahkan dari kehidupan. 
	Krisis minat baca di Indonesia saat ini sangat memprihatinkan. Jika melihat data yang dirilis Maret 2016, Most Littered Nation In The World merilis peringkat literasi internasional, dan Indonesia menduduki peringkat ke-60 dari total 61 negara.[footnoteRef:7] Kemampuan membaca masyarakat Indonesia dalam hal memahami bahan bacaan hanya 30%. Sedangkan United Nations Development Program (UNDP) menyebutkan bahwa kemampuan membaca masyarakat Indonesia sekitar 65,5%, Malaysia sekitar 86,4%, sedangkan negara Jepang dan Inggris memiliki kemampuan membaca sekitar 99,0%.[footnoteRef:8] Hal ini menegaskan bahwa kualitas membaca masyarakat Indonesia sangat rendah. Banyak alasan mengapa masyarakat malas membaca, tentunya hal ini menjadi masalah besar yang memerlukan perhatian khusus dari pemerintah untuk meningkatkan minat baca.  [7:  Isra Berlian Donny Adhiyasa, “UNESCO: Minat Baca Buku Di Indonesia Urutan Ke 60 Dari 61 Negara,” Viva Lifestyle, 2022, https://www.viva.co.id/gaya-hidup/inspirasi-unik/1545379-unesco-minat-baca-buku-di-indonesia-urutan-ke-60-dari-61-negara.]  [8:  Alpian Adi and Hikmatu Ruwida, “Pengoptimalan Peran Perpustakaan Sekolah Dalam Menumbuhkan Minat Baca Siswa Di Sekolah Dasar,” Jurnal Basicedu Vol. 6 No. (2022): 1610–17.] 

Persoalan literasi yang dihadapi bangsa Indonesia sejak tahun 2016 menjadi bahan refleksi bagi tubuh bangsa Indonesia itu sendiri. Peringkat nasional menunjukkan bahwa Nusa Tenggara Timur naik dari peringkat 31 menjadi peringkat 8 dari 34 provinsi di Indonesia dalam Survei Preferensi Membaca 2021.[footnoteRef:9] [9:  Ahmad Apriyono, “Peringkat 8 Provinsi Paling Gemar Membaca , NTT Butuh Infrastruktur Literasi,” 14 Oktober 2022, 2022, https://www.liputan6.com/regional/read/5097475/peringkat-8-provinsi-paling-gemar-membaca-ntt-butuh-infrastuktur-literasi.] 

Berdasarkan observasi awal dan pengamatan peneliti selama mengikuti perkuliahan di lembaga Sekolah Tinggi Pastoral Reinha Larantuka ini masih terdapat permasalahan yang timbul dalam fasilitas perpustakaan sehingga menyebabkan kurangnya minat mahasiswa untuk membaca. Hal ini terlihat dari kurangnya mahasiswa yang memanfaatkan waktu untuk membaca ketika jam kosong seperti dosen berhalangan hadir ataupun saat mahasiswa sedang istirahat, mahasiswa tidak memanfaatkan keberadaan perpustakaan untuk mengerjakan tugas dengan mencari referensi melalui perpustakaan, dan juga kurangnya referensi pembaharuan pada buku-buku sumber. Faktor ini didukung oleh kunjungan mahasiswa di perpustakaan sangat minim. Kunjungan hanya terjadi apabila adanya tugas dari dosen yang mengharuskan mengerjakan di perpustakaan. Peristiwa itu diduga karena pengunjung tidak difasilitasinya koleksi buku yang tidak bervariasi, dan buku referensi yang ada hanyalah buku-buku lama. Hal ini menunjukkan bahwa minat baca mahasiswa sangat kurang. 
	Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian tentang: “Pengaruh Fasilitas Perpustakaan Terhadap Minat Baca Mahasiswa Sekolah Tinggi Pastoral Reinha Larantuka”.
[bookmark: _Toc143688760]1.2 MASALAH PENELITIAN
Berdasarkan permasalahan pada uraian latar belakang masalah tersebut maka rumusan masalah dari penelitian ini adalah Apakah Fasilitas Perpustakaan dapat Mempengaruhi Minat Membaca Mahasiswa?
[bookmark: _Toc143688761]1.3 TUJUAN PENELITIAN
	Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh perpustakaan terhadap minat membaca mahasiswa Sekolah Tinggi Pastoral Reinha Larantuka
[bookmark: _Toc143688762]1.4 MANFAAT PENELITIAN
1. Manfaat Praktis
1. Hasil Penelitian ini dapat dijadikan sumbangan atau ide pikiran dalam melengkapi fasilitas perpustakaan di Sekolah Tinggi Pastoral Reinha Larantuka
2. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai input bagi pihak sekolah dalam mengelola fasilitas perpustakaan yang berhubungan dengan meningkatkan minat membaca mahasiswa
3. Sebagai bahan pertimbangan dan masukan pemikiran guna meningkatkan minat membaca mahasiswa di Sekolah Tinggi Pastoral Reinha Larantuka
2. Manfaat Teoritis
1. Dapat menambah ilmu pengetahuan sebagai hasil pengamatan langsung serta dapat memahami penerapan disiplin ilmu yang diperoleh selain studi di perguruan tinggi.
2. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi pembaca dan pihak-pihak yang berkepentingan tentang penelitian ini.
[bookmark: _Toc143688763]1.5 HASIL YANG MAU DICAPAI
	Berlandaskan masalah yang diangkat maka hasil yang mau dicapai capai adalah: 
a. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sumbangan atau ide pikiran dalam melengkapi fasilitas perpustakaan di Sekolah Tinggi Pastoral Reinha Larantuka
b. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai input bagi pihak kampus dalam mengelola fasilitas perpustakaan yang berhubungan dengan meningkatkan minat membaca mahasiswa.
c. Sebagai bahan pertimbangan dan masukkan pemikiran guna meningkatkan minat membaca siswa di Sekolah Tinggi Pastoral Reinha Larantuka
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[bookmark: _Toc143688767]2.1.1 PENGERTIAN MINAT MEMBACA
Minat dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu, gairah dan keinginan.[footnoteRef:10] Dengan kata lain, harus adanya sesuatu yang dirasakan atau ditimbulkan dari dalam diri atau dari luar agar dapat menyukai sesuatu tersebut. Hal ini kemudian menjadi pondasi untuk mencapai target atau tujuan dikarenakan adanya minat dari dalam diri yang mana dapat menjadi motivasi untuk melangkah maju. [10:  Online, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2016.] 

Minat adalah keinginan untuk mencapai sesuatu dengan kehendak hati yang kuat. Artinya minat ditandai dengan perasaan suka, senang dan berfokus pada suatu tujuan kegiatan tanpa adanya paksaan dari pihak luar. Minat biasanya dikategorikan sebagai minat individu atau minat situasional. Individu seseorang dapat menjadikan dan mengembangkan individunya berdasarkan pada dirinya sendiri maupun berdasarkan pada situasi yang dihadapinya. Terkadang minat itu muncul pada saat situasi yang dihadapi dan dijalani sesuai dengan kehendak atau kemauan individunya. Dengan demikian, timbulnya minat dikarenakan adanya penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu di luar dirinya.[footnoteRef:11] [11:  Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2011). Hal 166] 

	Seseorang yang menyukai suatu kegiatan, biasanya akan termotivasi dan ingin melakukan kegiatan itu. Demikian dapat dikatakan minat itu menjadi kekuatan sendiri untuk melakukan sesuatu. Menurut Noeng Muhajir dalam tulisan Wayan Negara mengatakan minat adalah kecenderungan yang afektif (emosi, perasaan) seseorang untuk membentuk aktivitas. Hal ini dapat diketahui bahwa minat tersebut melibatkan kondisi psikis (kejiwaan) seseorang.[footnoteRef:12] Pengertian yang sama pula disampaikan oleh Crow and Crow dalam tulisan Wayan yang menjelaskan bahwasannya minat ialah tolak ukur yang mendorong seseorang untuk menaruh perhatian kepada sesama yang lainnya.[footnoteRef:13] Sementara itu menurut Dalman pada kutipan Nyaris Pambudiyanto menyatakan bahwa minat merupakan aktivitas yang dikerjakan dengan penuh konsentrasi tinggi dengan tujuan membentuk dan membina pola pikir, pola komunikasi dengan diri sendiri serta dapat menemukan makna dari menulis dan mendapatkan informasi dalam rangka mengembangkan intelektual dengan penuh perasaan senang, dan penuh kesadaran dari dalam pribadi sendiri.[footnoteRef:14]  [12:  I Wayan Setia Negara, Made Sri Astika Dewi, and I Made Aditya Dharma, “Peranan Perpustakaan Sekolah Terhadap Minat Baca Siswa Di SDN CUPEL,” Indonesian Research Journal On Education: Jurnal Ilmu Pendidikan Vol.2 No.1 (2022): 283–89.]  [13:  Negara, Dewi, and Dharma.]  [14:  Nyaris Pambudiyatno, I Wayan Susila, and Any Sutiadiningsih, “Peran Reading Interest Dalam Peningkatan Reading Comprehension Perguruan Tinggi Vokasi Penerbangan Kementrian Perhubungan,” Jurnal Pembangunan Pendidikan: Fondasi Dan Aplikasi Vol.9 No.1 (2021): 58–65.] 

	Menurut Chaplin dikutip dari Nyaris Pambudiyatno, menyebutkan minat dapat diartikan sebagai:
1. Sikap yang dijalankan secara terus menerus memberi pola dan perhatian pribadi individu sehingga dapat menjadikan dirinya selektif pada minatnya.
2. Suatu perasaan yang diberikan untuk pekerjaan atau kegiatan tertentu mempunyai nilai berharga bagi diri sendiri.
3. Tujuan yang direncanakan mampu diselesaikan seturut dengan hasil dari motivasi yang dibangun.[footnoteRef:15] [15:  Pambudiyatno, Susila, and Sutiadiningsih.] 

Dari berbagai pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan minat adalah kesukaan atau selera minat dalam suatu kegiatan yang ditunjukkan oleh keinginan, kecenderungan untuk memperhatikan kegiatan tersebut tanpa adanya paksaan melainkan harus sesuai dengan perasaan senang dan berdasarkan kesadaran akan diri sendiri. Minat ialah sumber motivasi seseorang. Dari sinilah minat memiliki pengaruh yang besar terhadap kegiatan yang dilakukan individu atau seseorang untuk melaksanakannya. Dengan kegiatan ataupun aktivitas yang menarik maka siswa/mahasiswa mengikuti pula dengan perasaan yang senang.
Menurut Somadayo dalam Aulia Akbar mengungkapkan bahwa membaca adalah suatu kegiatan interaktif untuk memetik serta memahami arti yang terkandung di dalam bahan tulis.[footnoteRef:16] Pemahaman ini dapat diartikan bahwasannya membaca merupakan sarana komunikasi antara penulis dan pembaca. Membaca itu merupakan kegiatan kompleks dan disengaja, dalam hal ini berupa proses berpikir yang di dalamnya terdiri dari berbagai aksi pikir yang bekerja secara terpadu mengarah kepada satu tujuan yaitu memahami makna paparan tertulis secara keseluruhan. [16:  Aulia Akbar, “Minat Literasi Mahasiswa,” Naturalistic: Jurnal Kajian Penelitian Dan Pendidikan Dan Pembelajaran Vol. 4 No. (2020): 593–96.] 

	Sedangkan menurut Tarigan dalam Dwi Aulia mendefinisikan membaca sebagai proses yang dilaksanakan dan dijalankan untuk mendapatkan pesan, makna, arti dalam tulisan yang dimaksudkan oleh penulis kepada pembaca.[footnoteRef:17] Pemahaman yang sama pula disampaikan oleh Tahmidaten dan Krismanto dalam Adi Alpian mengatakan bahwa membaca ialah kemampuan untuk memahami tulisan serta mengartikan tulisan dalam bacaan tersebut.[footnoteRef:18] Kemampuan dalam pemahaman dalam membaca  merupakan penting untuk mendapatkan ilmu pengetahuan dan informasi.  [17:  Dwi Aulia Rachmadi Putri and Putri Ayu Aprilianti, “Faktor-Faktor Minat Baca Buku Pengembangan Diri,” Jurnal Kajian Keislaman Multi-Perspektif Vol. 2 No. (2022): 65–102.]  [18:  Adi and Ruwida, “Pengoptimalan Peran Perpustakaan Sekolah Dalam Menumbuhkan Minat Baca Siswa Di Sekolah Dasar.”] 

	Aktivitas membaca merupakan kegiatan yang paling banyak dilakukan selama belajar di sekolah. Membaca tidak mesti membaca buku belaka, tetapi juga dapat membaca majalah, koran, tabloid, jurnal-jurnal hasil penelitian, catatan, dan hal-hal lainnya yang berhubungan dengan kebutuhan belajar. Apabila belajar ialah untuk mendapatkan ilmu pengetahuan, maka membaca adalah jalan untuk menuju ke pintu ilmu pengetahuan. Ini berarti untuk mendapatkan ilmu pengetahuan tidak ada cara lain yang harus dilakukan kecuali memperbanyak membaca.
	Menurut Ludia Panggalo dalam membaca terdapat manfaat-manfaat yang dapat dirasakan oleh pembaca yaitu: 
1. Menambah wawasan dan pengetahuan.
2. Memperbanyak kosa kata.
3. Meningkatkan keterampilan menulis.
4. Meningkatkan konsentrasi.
5. Meningkatkan daya ingat.[footnoteRef:19] [19:  Ludia Panggalo, “Analisis Pengaruh Peran Orang Tua, Peran Guru Dan Fasilitas Perpustakaan Terhadap Minat Baca Siswa SMP Di Kota Timika,” Jurnal Ulet Vol. 6 No. (2022): 70–83.] 

Manfaat-manfaat dalam membaca ini dapat dirasakan secara langsung maupun secara perlahan. Hal ini dikarenakan dibutuhkan keterampilan untuk mengasa, melatih kemampuan otak dan daya pikir dalam menganalisa bacaan dan membuat tulisan serta dapat pula menjadi sumber dalam berbicara dengan adanya kosa kata yang semakin banyak, dan konsentrasi dalam berpikir semakin matang.
Menurut Siregar dalam Elendiana, minat baca merupakan keinginan yang tinggi untuk membaca dan mendorong untuk berbuat sesuatu terhadap bacaan dari membaca.[footnoteRef:20] Dapat diartikan sebagai kecenderungan hati yang tinggi terhadap suatu sumber bacaan tertentu. Budaya baca seseorang adalah suatu sikap dan tindakan atau perbuatan untuk membaca yang dilakukan secara teratur dan berkelanjutan.[footnoteRef:21] Minat baca didefinisikan oleh Dirjen Dikdasmen sebagai keinginan kuat yang disertai usaha-usaha seseorang atau masyarakat untuk membaca.[footnoteRef:22] [20:  Magdalena Elendiana, “Upaya Meningkatkan Minat Baca Sekolah Dasar,” Jurnal Pendidikan Dan Konseling Vol. 2 No. (2020): 54–60.]  [21:  Pambudiyatno, Susila, and Sutiadiningsih, “Peran Reading Interest Dalam Peningkatan Reading Comprehension Perguruan Tinggi Vokasi Penerbangan Kementrian Perhubungan.”]  [22:  Irianto Rudi, “Pengaruh Fasilitas Perpustakaan Dan Kinerja Pustakawan Terhadap Minat Baca Siswa SMKN 9 Semarang Tahun 2014/2015,” Economic Education Analysis Juornal 4 (2) (2014): 349.] 

	Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa minat membaca adalah suatu keinginan hati yang tinggi terhadap suatu bacaan untuk memperoleh sesuatu terhadap bacaan. Dengan kata lain minat membaca merupakan kesenangan yang ditimbulkan dari dalam diri untuk memperoleh pengetahuan dan wawasan dari bacaan yang dibaca dan menjadi manfaat bagi diri.
[bookmark: _Toc143688768]2.1.2 FAKTOR PENDORONG MINAT MEMBACA
Menurut Sutarno dalam Helzi Anugra, faktor yang menjadi pendorong dalam meningkatkan minat baca ialah ketertarikan, kegemaran dan hobi membaca, dan pendorong tumbuhnya kebiasaan membaca adalah kemauan dan kemampuan membaca.[footnoteRef:23] Budaya baca dalam diri setiap orang terbentuk karena adanya kebiasaan membaca, sedangkan kebiasaan membaca terpelihara dengan tersedianya bahan bacaan yang baik, menarik, memadai, baik jenis, jumlah, maupun mutunya.[footnoteRef:24] [23:  Anugrah, Yusup, and Erwina, “Faktor-Faktor Dominan Yang Mempengaruhi Minat Baca Mahasiswa: Survei Eksplanatori Tentang Minat Baca Mahasiswa Di UPT Perpustakaan ITB.”]  [24:  Boga Pratala, “Faktor Yang Mempengaruhi Minat Baca PRAJA IPDN Kampus Jakarta,” Jurnal Inovasi Riset Akademik Vol.2 No.3 (2022): 223–37.] 

Dalam penelitian Emi Mulyani, menurut Dawson dan Bamman mengemukakan beberapa faktor yang mampu mendorong bangkitnya minat baca. Faktor tersebut ialah:[footnoteRef:25] [25:  Emi Tri Mulyani, “Analisis Faktor-Faktor Pendukung Minat Baca Mahasiswa Jurusan Tari Di Perpustakaan ISI Surakarta,” Journal Libraria Vol. 6 No. (2018): 387–404.] 

1. Tujuan dan manfaat yang diperoleh setelah membaca, yaitu rasa nyaman, kepuasaan yang afektif dan kebebasan yang sesuai dengan kenyataan serta tingkat perkembangan siswa, kebutuhan dirasakan oleh masing-masing individu, status kedudukan tertentu.
2. Tersedianya sarana buku bacaan keluarga, hal ini menjadi pendorong minat baca yang didorong oleh status sosial ekonomi keluarga.[footnoteRef:26] [26:  Nurhadi, Strategi Meningkatkan Daya Baca (Jakarta: Bumi Aksara, 2018), hal 18.] 

3. Faktor guru dan dosen, berperan memupuk pikiran setiap individu akan pentingnya dalam menambah wawasan pengetahuan dari membaca.
4. Tersedianya sarana dan prasarana yang baik, koleksi bahan bacaan yang bervariasi agar mendongkrak minat membaca individu.
5. Faktor jenis kelamin, berfungsi sebagai perwujudan pemilihan buku bacaan dan minat membaca mahasiswa.
6. Faktor eksternal atau saran dari teman-teman, berperan dalam meningkatkan minat membaca.[footnoteRef:27] [27:  Mulyani, “Analisis Faktor-Faktor Pendukung Minat Baca Mahasiswa Jurusan Tari Di Perpustakaan ISI Surakarta.”] 

Sedangkan menurut Sukirman, dkk dalam Boga Pratala mengatakan faktor menumbuhkan minat baca diantaranya (1) faktor lingkungan baik keluarga maupun lingkungan sangat berpengaruh meningkatkan minat membaca; (2) faktor pemberian tugas mata kuliah dari dosen maupun guru, sangat berpengaruh dalam meningkatkan minat membaca mahasiswa; (3) faktor sarana dan prasarana yang baik dapat meningkatkan minat membaca mahasiswa; (4) dari ketiga faktor tersebut bila diselaraskan maka peningkatan dalam membaca akan terlihat.[footnoteRef:28]  [28:  Pratala, “Faktor Yang Mempengaruhi Minat Baca PRAJA IPDN Kampus Jakarta.”] 

Ada beberapa faktor pendorong yang dapat membangkitkan minat baca yang dikemukakan oleh Sutarno dalam Helzi Anugra, indikator-indikator untuk mengetahui adanya minat baca pada seseorang, yaitu: 
1. Ketertarikan Membaca
Ketertarikan merupakan fenomena alami yang dialami oleh setiap manusia. Adanya minat membaca karena ada proses pada suatu kegiatan membaca  sehingga muncul ketertarikan dalam membaca. Di dalam bacaan terdapat sesuatu yang menyenangkan pembacanya dan koleksi yang bervariasi sehingga membuat pembaca tertarik.[footnoteRef:29] Jenis, bentuk, dan ukuran huruf, serta warna maupun gambar-gambar juga memicu minat seseorang terhadap bahan bacaan tertentu, selanjutnya menjadi pokok ketertarikan pembaca dalam membaca bacaan. [29:  Panggalo, “Analisis Pengaruh Peran Orang Tua, Peran Guru Dan Fasilitas Perpustakaan Terhadap Minat Baca Siswa SMP Di Kota Timika.”] 


2. Kegemaran dan Hobi Membaca
Hobi berasal dari bahasa Inggris hobby yang artinya kegemaran atau kegiatan yang dilakukan pada waktu luang.[footnoteRef:30] Hobi biasanya terbentuk oleh lingkungan. Individu yang memiliki kegemaran dan hobi membaca akan menyadari bahwa buku-buku dan bahan pustaka lainnya yang baik akan memperluas pengetahuannya. [30:  Dedeh Ayu Prihatini, “Pengaruh Fasilitas Perpustakaan Terhadap Minat Mahasiswa Mengunjungi Perpustakaan Di Perpustakaan Politeknik Negeri Jember,” Jurnal Perpustakaan Dan Informasi Undip Vol. 14 No (2021): 4–11.] 


3. Kemauan dan Kemampuan Membaca
Kemauan adalah keinginan yang sungguh-sungguh untuk mendapatkan atau melakukan sesuatu dan kemauan ini juga biasa disebut motivasi.[footnoteRef:31] Sedangkan Kemampuan bermakna mempunyai kuasa atau kekuatan untuk melakukan atau mendapatkan sesuatu. Yang artinya kemauan dan kemampuan adalah dua komponen yang saling berkaitan, jika seseorang mampu untuk membaca tetapi tak memiliki kemauan maka hal itu tidak akan terjadi.[footnoteRef:32] [31:  Anugrah, Yusup, and Erwina, “Faktor-Faktor Dominan Yang Mempengaruhi Minat Baca Mahasiswa: Survei Eksplanatori Tentang Minat Baca Mahasiswa Di UPT Perpustakaan ITB.”]  [32:  Risma Niswaty et al., “Fasilitas Perpustakaan Sebagai Media Dalam Meningkatkan Minat Baca Siswa,” Jurnal Ilmu Perpustakaan, Informasi, Dan Kearsipan Vol.8 No.1 (2020): 71–78, https://doi.org/10.24252/kah.v8i1a7.] 


[bookmark: _Toc143688769]2.1.3 PROSES MINAT MEMBACA
Menurut Sutarno dikutip dalam Risma Nismawaty dalam menyelaraskan minat dan budaya baca, maka perlu dilakukan suatu proses, waktu, kesabaran, dan usaha secara terus-menerus tanpa adanya rasa lelah dan muncul secara instan. Untuk mendapatkan hasil minat dan budaya membaca maka dilalui dengan proses sebagai berikut: (1) adanya dasar pengertian bahwa membaca itu perlu, (2) terpuruknya suatu kegemaran dan kesenangan, (3) terbentuknya suatu kebiasaan membaca, (4) terbentuknya suatu kondisi di mana membaca merupakan suatu kebutuhan, dan (5) tersedianya sumber baca yang memadai.[footnoteRef:33] Untuk itu mendapatkan peningkatan dalam membaca dilalui dengan proses yang signifikan dan dibutuhkan semangat  untuk membangun minat membaca yang semakin baik. [33:  Niswaty et al.] 

	Dalam menumbuhkan minat membaca pada mahasiswa maka perlu dikaitkan dengan 5 (lima) hal yang diperhatikan yaitu:

1. Ubah Mindset atau Ubah Pola Pikir/Pandangan
Anggaplah bahwa membaca merupakan hal yang sangat menyenangkan. Karena dengan membaca individu pembaca mendapatkan pengetahuan baru, penambahan cakrawala pikiran, wawasan baru, dan pastinya menjadikan kemampuan berpikir yang semakin kritis dan analitis.
2. Ciptakan Rasa Senang dalam Diri.
Rasa senang merupakan bibit unggul agar dapat konsisten dalam menyukai hal-hal baru. Dengan perasaan senang dan penuh akan cinta terhadap tujuan yang hendak dicapai maka dengan sendirinya pula dapat dinikmati dana bertahan untuk menyelesaikan pekerjaan yang dilakukan yakni dalam hal ini yaitu membaca.
3. Kurangi Bermain Media Sosial Saat Belajar
Hal yang sangat mengganggu dewasa ini dalam belajar yakni media sosial dan teknologi. Gejala ini tidak dapat disepelekan dalam proses belajar. Untuk itu perlunya penguasaan diri dan menjadikan prioritas belajar yang utama dengan hindari penggunaan teknologi sosial dalam belajar sehingga keefektifan dalam belajar dapat fokus.
4. Fokus
Pada dasarnya hal ini terbilang mudah namun dalam realita menjaga fokus sangatlah sulit. Fokus diperlukan agar kebiasaan membaca yang ditanamkan tidak goyah diakibatkan tidak terjaganya fokus pada membaca. Untuk itu, fokus harus berlaku untuk dapat membangkitkan budaya minat membaca.
5. Pilih Tema Bacaan yang Disukai
Dengan memilih tema bacaan yang disukai maka semangat membaca ditingkatkan kembali.[footnoteRef:34]  [34:  Admin, “5 Hal Wajib Meningkatkan Minat Baca Mahasiswa,” Artikel Mahasiswa, 2023, https://stimsukmamedan.ac.id/5-hal-wajib-meningkatkan-minat-baca-mahasiswa/.] 

[bookmark: _Toc143688770]2.1.4 PRINSIP-PRINSIP MEMBACA UNTUK MENGEMBANGKAN MINAT MEMBACA
	Menurut Bafadal dalam Ahmad Sodik, beberapa prinsip membaca yang perlu diperhatikan oleh guru pustakawan dalam membina dan mengembangkan minat baca murid-murid adalah sebagai berikut:
1) Membaca merupakan proses berpikir yang kompleks
	Membaca merupakan proses berpikir yang kompleks, terdiri dari sejumlah kegiatan seperti menangkap atau memahami kata-kata atau kalimat-kalimat yang ditulis oleh pengarang, menginterpretasi konsep-konsep pengarang, dan akhirnya mengevaluasi konsep-konsep pengarang serta menyimpulkan.
2) Kemampuan membaca setiap orang berbeda-beda
  Setiap orang memiliki kemampuan membaca sendiri-sendiri. Walaupun saudara sekandung, anak kembar, bentuk tubuhnya sama, tetap memiliki kemampuan membaca yang berbeda-beda.
3) Pembinaan kemampuan membaca atas dasar evaluasi
  Pembinaan dan pengembangan kemampuan membaca seseorang harus dimulai atas dasar hasil evaluasi terhadap kemampuan membaca orang yang bersangkutan.
4) Membaca harus menjadi pengalaman yang memuaskan
  Seseorang akan senang sekali apabila setelah membaca suatu bacaan, baik berupa sebuah buku literatur, artikel, sebuah cerita, merasa bahwa dirinya telah mempergunakan waktu senggangnya dengan sebaik-baiknya, merasa bahwa dirinya telah mempelajari sesuatu dengan baik,dan dirinya merasa puas atas hasil bacaannya.
5) Kemahiran membaca perlu adanya latihan yang kontinu
  Sebagaimana telah dijelaskan pada prinsip ke satu, bahwa membaca itu merupakan proses berpikir yang kompleks yang membutuhkan keterampilan-keterampilan tertentu.
6) Evaluasi yang kontinu dan komprehensif merupakan batu loncatan dalam pembinaan minat baca.
  Dalam kegiatan pembinaan dan pengembangan kemampuan membaca murid-murid harus selalu disertai kegiatan evaluasi sebab kegiatan evaluasi ini selain untuk mengetahui keberhasilan pembinaan dan pengembangan yang dilakukan juga sekaligus sebagai kegiatan pembinaan dan pengembangan minat baca murid-murid.
7) Membaca yang baik merupakan syarat mutlak keberhasilan belajar.
  Memang tidak selamanya belajar itu melalui membaca. Mungkin juga melalui melihat gambar, mengamat-amati, diskusi dengan teman-teman, penelitian di laboratorium, mendengarkan ceramah, dan sebagainya.[footnoteRef:35] [35:  Ahmad Sodik, “Pengolahan Perpustakaan Sekolah Dalam Meningkatkan Minat Baca Siswa Di Madrasah Aliyah Darul Ishlah,” Jurnal Pendidikan Vol.2 No.1 (2022): 19–25.] 


[bookmark: _Toc143688771]2.1.5 PENGERTIAN PERPUSTAKAAN
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kata perpustakaan berasal dari kata pustaka, yang berarti: (1) kitab, buku-buku, (2) kitab primbon. Kemudian kata pustaka mendapat awalan per dan akhiran an, menjadi perpustakaan. Perpustakaan mengandung arti: (1) kumpulan Buku-buku bacaan, (2) bibliotik, dan (3) buku-buku kesusastraan.[footnoteRef:36] Perpustakaan merupakan tempat yang dikenal banyak orang sebagai sarana penyedia sumber pengetahuan berupa buku atau dari sumber pengetahuan lainnya. Kodratnya perpustakaan ialah /sumber pengetahuan dalam seluruh bidang pengetahuan. Merujuk dalam perguruan tinggi, perpustakaan merupakan suatu sarana yang diprioritaskan kepada mahasiswa dalam menggali pengetahuan.[footnoteRef:37] [36:  Online, Kamus Besar Bahasa Indonesia.]  [37:  Prihatini, “Pengaruh Fasilitas Perpustakaan Terhadap Minat Mahasiswa Mengunjungi Perpustakaan Di Perpustakaan Politeknik Negeri Jember.”] 

	Perpustakaan yaitu mencakup suatu ruangan, bagian dari gedung/bangunan, atau gedung tersendiri, yang berisi buku-buku koleksi, yang disusun dan diatur sedemikian rupa, sehingga mudah untuk dicari dan dipergunakan apabila sewaktu-waktu diperlukan oleh pembaca. Perpustakaan dilengkapi dengan berbagai sarana dan prasarana, seperti ruang baca, rak buku, rak majalah, meja-meja baca kartu-kartu katalog, sistem pengelolaan tertentu, dan ditempatkan karyawan atau petugas yang melaksanakan kegiatan perpustakaan agar semuanya dapat berjalan sebagaimana mestinya.[footnoteRef:38] [38:  Niswaty et al., “Fasilitas Perpustakaan Sebagai Media Dalam Meningkatkan Minat Baca Siswa.”] 

	Menurut Bafadal dalam Azza Maulidiyah perpustakaan adalah suatu unit kerja dari suatu badan atau lembaga tertentu yang mengelola bahan-bahan pustaka, baik berupa buku-buku maupun bukan berupa buku (non book material) yang diatur secara sistematis menurut tertentu sehingga dapat digunakan sebagai sumber informasi oleh setiap pemakainya.[footnoteRef:39] [39:  Azza Maulidiyah and Erny Roesminingsih, “Layanan Dan Fasilitas Perpustakaan Dalam Meningkatkan Minat Baca Peserta Didik,” Jurnal Inspirasi Manajemen Pendidikan Vol.8 No.4 (2020): 389–400.] 

	Dalam Undang-Undang No. 43 tahun 2007 tentang Perpustakaan, Bab I Pasal I dinyatakan bahwa: Perpustakaan adalah institusi pengelola koleksi karya tulis, karya cetak, dan atau karya rekam secara profesional dengan sistem yang baku guna memenuhi kebutuhan pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi, dan rekreasi para pemustaka.[footnoteRef:40] [40:  Indonesia, Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2007 Pasal 7 Tentang Perpustakaan.] 

	Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa, perpustakaan adalah ruang atau tempat untuk mengumpulkan, menyimpan, mengolah dan mengatur koleksi bahan pustaka secara sistematis, untuk digunakan sebagai sumber informasi sekaligus sebagai sarana belajar yang menyenangkan.
[bookmark: _Toc143688772]2.1.6 PENGERTIAN FASILITAS
Fasilitas menurut Moenir dalam Azza Maulidiyah merupakan perlengkapan kerja, jenis peralatan serta layanan yang berasal dari sarana prasarana lainnya yang berguna sebagai pendukung dalam menjalankan pekerjaan yang dapat digunakan, ditempatkan, dipakai, digunakan oleh penggunanya.[footnoteRef:41] Dalam pemahaman ini maka perpustakaan hendaknya disiapkan dan disediakan sarana dan prasarana yang nyaman bagi penggunannya agar penggunanya mendapatkan pengalaman yang baik dalam menambah wawasan pengetahuan.  [41:  Maulidiyah and Roesminingsih, “Layanan Dan Fasilitas Perpustakaan Dalam Meningkatkan Minat Baca Peserta Didik.”] 

	Menurut Sriyadi dalam Nawawi mendefinisikan fasilitas sebagai kelengkapan bangunan yang berkaitan dengan  pengendalian yang lebih baik dan efisien  yang diperoleh dari keamanan dan kenyamanan. Sedangkan  menurut Sulastiyono fasilitas ialah penyediaan perlengkapan fisik untuk memberikan kemudahan kepada para tamu dalam melaksanakan aktivitas atau kegiatan dalam memenuhi kebutuhan yang diinginkan.[footnoteRef:42]  [42:  M. Tony Nawawi and Ida Puspitowati, “Pengaruh Kualitas Pelayanan Dan Fasilitas Perpustakaan Sebagai Prediktor Terhadap Kepuasan Civitas Akademika Fakultas Ekonomi Universitas Tarumanegara Di Jakarta,” Jurnal Ekonomi Vol.20 No. (2015): 320–44.] 

	Dari pernyataan pengertian-pengertian di atas mengungkapkan bahwa fasilitas merupakan sarana pendukung dalam menjalankan kegiatan yang bertujuan mendapatkan pengalaman bagi pengguna sarana fasilitas tersebut. Pemahaman ini berdasar dalam fasilitas pada pendidikan yakni fasilitas perpustakaan. Untuk mencapai fasilitas perpustakaan yang baik bagi pengguna jasa fasilitas perpustakaan maka fasilitas tersebut dapat dibangun kenyamanan bagi penggunannya sehingga mencapai tujuan mendapatkan pengalam dalam menggali dan menambah wawasan pengetahuan.
[bookmark: _Toc143688773]2.1.7 FASILITAS PERPUSTAKAAN
Perpustakaan yang berada dalam ruang lingkup perguruan tinggi memungkinkan mahasiswa untuk menambah pemahaman dan pengetahuan selama masa perkuliahan dan bekal hidup masa depan dengan memanfaatkan fasilitas perpustakaan dengan baik. Fasilitas perpustakaan yang baik diperlukan guna membantu segala aktivitas yang berada di perpustakaan. Fasilitas perpustakaan merupakan sarana prasarana yang dapat digunakan oleh pengunjung untuk mendapatkan suasana yang nyaman dan tenang dalam membaca serta mengerjakan kegiatan dari pengunjung. 
Moenir dalam Risma Niswaty, dkk mendefinisikan fasilitas perpustakaan adalah semua jenis kelengkapan peralatan dan pelayanan yang difungsikan untuk alat yang dapat dimanfaatkan dalam membantu pelaksanaan pekerjaan yang berkaitan dengan institusi atau apapun yang dapat dimanfaatkan, didiami, diperlukan, dan dinikmati oleh pemustaka.[footnoteRef:43] Pernyataan ini sejalan dengan Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 2014 tentang Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2007 tentang Perpustakaan, Peraturan Kepala Perpustakaan Nasional Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2017 Tentang Standar Nasional Perpustakaan Perguruan Tinggi, minimal memiliki ruang, koleksi perpustakaan, sarana prasarana, perabot dan perlengkapan, layanan perpustakaan dan masyarakat pemakai.[footnoteRef:44] Untuk memperoleh perpustakaan yang memadai dan sesuai dengan standar nasional perpustakaan perlunya pembinaan perpustakaan. Pembinaan perpustakaan dilakukan dengan maksud agar perpustakaan mampu memberikan sumber informasi, ilmu pengetahuan, dan teknologi, serta memenuhi kebutuhan mahasiswa. Menurut Sutarno dikutip dalam Risma Niswati, dkk, Pembinaan yang dimaksud meliputi seluruh aspek perpustakaan yaitu: (a) koleksi bahan pustaka, (b) gedung dan ruangan, , (c) sarana dan prasarana, (d) perabot dan perlengkapan, (e) layanan perpustakaan, (f) masyarakat pemakai.[footnoteRef:45] [43:  Niswaty et al., “Fasilitas Perpustakaan Sebagai Media Dalam Meningkatkan Minat Baca Siswa.”]  [44:  Indonesia, Peraturan Kepala Perpustakaan Nasional Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2017 Tentang Standar Nasional Perpustakaan Perguruan Tinggi, 2017.]  [45:  Niswaty et al., “Fasilitas Perpustakaan Sebagai Media Dalam Meningkatkan Minat Baca Siswa.”] 

	Berdasarkan pengertian fasilitas perpustakaan yang dikemukakan di atas dan pembinaan seluruh aspek perpustakaan dapat disimpulkan beberapa indikator yang menunjukkan fasilitas perpustakaan. Menurut Sutarno dalam Risma Niswaty, indikator fasilitas perpustakaan, dapat diketahui dari:
1. Koleksi Bahan Pustaka
	Koleksi perpustakaan adalah semua bahan pustaka yang dapat digunakan oleh pengunjung dana pemakai jasa perpustakaan. Koleksi perpustakaan pada umumnya berupa buku, dari berbagai jenis dan beragam bentuk. Bahan pustaka baik yang berupa cetak, seperti buku, jurnal, hasil penelitian, skripsi, tesis, koran, majalah, dll. Sedangkan non cetak seperti CD-ROM, jurnal Elektronik, CD, disket, kaset.
	Menurut Sutarno, pengelompokan bahan pustaka di perpustakaan terdiri atas: koleksi pokok / dasar, koleksi pelengkap, dan koleksi penunjang. Ketiga kelompok koleksi tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut:
a. Kelompok bahan pustaka umum
b. Kelompok bahan rujukan (referensi)
c. Kelompok bahan pustaka berkala (majalah dan surat kabar)
d. Kelompok bahan pustaka pandang dengar (audio visual)
e. Kelompok bahan pustaka khusus seperti lukisan, foto dan lain-lain
f. Kelompok bahan pustaka terekam dan elektronik seperti film, kaset, video dan lain-lain
g. Kelompok bahan yang disesuaikan dengan kelompok pembaca,, misalnya untuk anak-anak, remaja,dewasa dan lain-lain.
h. Kelompok jenis bahan tertentu, misalnya untuk penelitian dan sebagainya.[footnoteRef:46] [46:  Sutarno NS, Perpustakaan Dan Masyarakat. hal 82] 

2. Gedung dan Ruangan
	Gedung atau ruang merupakan bagian penting penyelenggaraan perpustakaan. Gedung perpustakaan dilengkapi ruang-ruang khusus yang berfungsi untuk menyimpan koleksi,untuk ruang baca atau belajar, ruang khusus menyalin, ruang kerja para pustakawan dan tenaga lainnya, serta ruang-ruang lain sesuai dengan layanan yang disediakan.
	Yang perlu diperhatikan pula dalam pengelolaan ruangan perpustakaan dalam hal penataan ruangannya adalah tata ruang, dekorasi, penerangan dan ventilasi. Karena kondisi ruangan juga sangat menentukan keberhasilan pengelolaan perpustakaan. Oleh sebab itu harus ditata sebaik-baiknya agar dapat menumbuhkan rasa nyaman dan menyenangkan bagi pengunjung.

3. Sarana dan Prasarana
	Menurut Sutarno, Sarana prasarana yang lengkap, baik, mudah, dan enak dipergunakan, menarik bentuk, warna dan ukurannya, secara langsung dan tidak langsung, akan meningkatkan perhatian citra dan kesan yang baik masyarakat terhadap perpustakaan.[footnoteRef:47] [47:  Sutarno NS, Manajemen Perpustakaan: Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: CV. Sagung Seto, 2015). hal 109] 

4. Perabotan dan Perlengkapan
	Menurut Sutarno, Perlengkapan, peralatan, dan perabot utama sebuah perpustakaan adalah:
a. Rak bahan pustaka: buku, majalah, surat kabar, pandang dengan (AV)
b. Lemari katalog: ukurannya disesuaikan dengan ukuran kartu katalog.
c. Meja kursi untuk para pembaca di ruang baca. Bentuknya dapat bermacam-macam model.
d. Meja sirkulasi/layanan.
e. Mesin tik untuk pembuatan kartu katalog dan surat-surat.
f. Meja kerja pengolahan dan untuk pegawai.
g. Lemari penitipan tas/barang.
h. Papan pamer (display).
i. Alat baca khusus untuk koleksi tertentu.
j. Lemari arsip untuk tata usaha.
k. Papan pengumuman.
l. Kotak saran.
m. Jam dinding.
n. Troli pembawa bahan pustaka.
o. Komputer
p. Dan lain-lain yang diperlukan.[footnoteRef:48] [48:  Sutarno NS, Perpustakaan Dan Masyarakat. hal 85] 


5. Layanan Perpustakaan
	Layanan perpustakaan merupakan salah satu kegiatan utama di setiap perpustakaan. Layanan perpustakaan termasuk tolak ukur keberhasilan penyelenggaraan perpustakaan. Menurut Sutarno, Meja layanan akan dikembangkan gambaran dan citra perpustakaan, sehingga seluruh kegiatan perpustakaan akan diarahkan dan terfokus kepada bagaimana memberikan pelayanan yang baik sebagaimana dikehendaki oleh masyarakat pemakai.[footnoteRef:49] [49:  Sutarno NS. hal 90] 

6. Masyarakat Pemakai
	Adanya upaya untuk mengajak, menarik, atau mengundang masyarakat pemakai untuk berkunjung ke perpustakaan atas kesadaran dan kemauannya sendiri. fasilitas yang diberikan masyarakat pemakai dapat dilakukan dengan cara mengadakan bimbingan pemakai perpustakaan, memberikan pendidikan pemakai, dan melakukan sosialisasi.

[bookmark: _Toc143688774]2.2 PENELITIAN TERDAHULU
	Peneliti menemukan beberapa peneliti terkait dalam rangka mengetahui di mana posisi peneliti sehingga terhindar dari plagiat dan repetition. Adapun hasil penelitian dimaksud sebagai berikut:	
1. Siti Ubaidah, dengan judul “Pengaruh Fasilitas Perpustakaan Dan Kenyamanan Terhadap Minat Baca Pengunjung Di Perpustakaan Arsip Dan Dokumentasi Di Bangkalan (2022)”. Tujuan penulisan ini untuk mengetahui bagaimana pengaruh fasilitas dan kenyamanan terhadap minat baca pengunjung di Perpustakaan Arsip dan Dokumentasi di Bangkalan. Jenis data dalam penelitian ini menggunakan jenis data kuantitatif dan Jenis penelitian deskriptif. Dari hasil penelitian yang dilakukan disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan pada fasilitas terhadap minat baca di perpustakaan arsip dan dokumentasi di bangkalan.[footnoteRef:50] [50:  Siti Ubaidah, “Pengaruh Fasilitas Perpustakaan Dan Kenyamanan Terhadap Minat Baca Pengunjung Di Perpustakaan Arsip Dan Dokumentasi Di Bangkalan,” Jurnal Ilmu Dan Pendidikan Ekonomi-Sosial Vol 6, No. (2022): 37–44.] 

2. Shinta Febrianti dan Durinda Puspasari, dengan judul “Pengaruh Fasilitas Perpustakaan dan Pelayanan Pegawai Perpustakaan terhadap Minat Baca Mahasiswa Pendidikan Administrasi Perkantoran di Perpustakaan Pusat Unesa (2022)”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis: 1) pengaruh fasilitas perpustakaan terhadap minat baca mahasiswa Pendidikan Administrasi Perkantoran di perpustakaan pusat Unesa; 2) pengaruh pelayanan pegawai perpustakaan terhadap minat baca mahasiswa Pendidikan Administrasi Perkantoran di perpustakaan pusat Unesa; 3) pengaruh fasilitas perpustakaan dan pelayanan pegawai perpustakaan terhadap minat baca mahasiswa Pendidikan Administrasi Perkantoran di perpustakaan pusat Unesa. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) terdapat pengaruh signifikan fasilitas perpustakaan terhadap minat baca mahasiswa Pendidikan Administrasi Perkantoran di perpustakaan pusat Unesa; 2) terdapat pengaruh signifikan pelayanan pegawai perpustakaan terhadap minat baca mahasiswa Pendidikan Administrasi Perkantoran perpustakaan terhadap minat baca mahasiswa Pendidikan Administrasi Perkantoran di perpustakaan pusat Unesa. di perpustakaan pusat Unesa; 3) terdapat pengaruh signifikan fasilitas perpustakaan dan pelayanan pegawai.[footnoteRef:51] [51:  Shinta Febrianti and Durinda Puspasari, “Pengaruh Fasilitas Perpustakaan Dan Pelayanan Pegawai Perpustakaan Terhadap Minat Baca Mahasiswa Pendidikan Administrasi Perkantoran Di Perpustakaan Pusat Unesa,” Journal of Economics and Business Education Vol, 2 No. (2022): 95–116.] 

3. Risma Niswaty, dkk, dengan judul “Fasilitas Perpustakaan Sebagai Media Dalam Meningkatkan Minat Baca Siswa (2020)”. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis fasilitas perpustakaan dalam meningkatkan minat baca siswa di SMK Negeri 4 Makassar. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang menunjukkan pengaruh variabel X (fasilitas perpustakaan) terhadap variabel Y (minat baca). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa fasilitas perpustakaan di SMK Negeri 4 Makassar dan minat baca siswa di SMK Negeri 4 Makassar, berada dalam kategori baik.
[bookmark: _Toc143688775]2.3 KERANGKA BERPIKIR
	Perpustakaan merupakan sumber informasi dan pengetahuan serta identik dengan tempat penyimpanan atau koleksi bahan pustaka, baik buku maupun non buku. Perpustakaan sekolah sifatnya sangat bermanfaat karena dengan adanya perpustakaan di sekolah dapat membantu siswa dan guru dalam menyelesaikan tugas-tugas dalam proses pengajaran, dan dengan adanya perpustakaan sekolah siswa dapat belajar secara mandiri sehingga tidak ingin pergi melalui perpustakaan. Cari informasi. Media yang asalnya tidak diketahui atau di tempat lain lebih langsung.
	Fasilitas perpustakaan sangat penting karena mempermudah dan memperlancar terselenggaranya segala kegiatan perpustakaan. Perpustakaan yang memiliki koleksi buku yang lengkap dan beragam, perabot dan perlengkapan perpustakaan yang cukup, serta ruangan yang nyaman jauh dari kebisingan dan fasilitas lain yang baik akan menciptakan suasana yang menyenangkan bagi guru dan siswa. Perpustakaan yang lengkap akan menumbuhkan minat baca siswa. Karena buku disediakan sesuai dengan kebutuhan siswa dan disediakan tempat belajar yang menarik, maka minat baca siswa semakin tinggi.
	Memiliki fasilitas perpustakaan yang memadai akan sangat membantu mengembangkan minat baca di kalangan siswa, dan dengan demikian meningkatkan minat baca akan sangat membantu meningkatkan prestasi siswa. Tidak hanya itu, dengan meningkatnya minat baca siswa, siswa yang semula hanya tertarik membaca akan berubah menjadi budaya baca.
	Berdasarkan uraian diatas, kerangka pikir dalam penelitian ini dapat digambarkan seperti berikut: 

[bookmark: _Toc137670598]Gambar 2. 1 Kerangka Berpikir
FASILITAS PERPUSTAKAAN
 
1.Koleksi Bahan Pustaka
2.Gedung dan Ruangan
3.Sarana dan Prasarana
4.Perabot dan Perlengkapan
5.Layanan Perpustakaan
6.Masyarakat Pemakai



MINAT BACA MAHASISWA

1. Ketertarikan Membaca
2. Kegemaran dan hobi membaca
3. Kemauan dan Kemampuan Membaca


SEKOLAH TINGGI PASTORAL REINHA LARANTUKA
PENGARUH FASILITAS PERPUSTAKAAN TERHADAP MINAT MEMBACA MAHASISWA SEKOLAH TINGGI PASTORAL REINHA LARANTUKA











[bookmark: _Toc143688776]2.4 HIPOTESIS
	Hipotesis adalah jawaban sementara dalam menyelesaikan masalah penelitian, yang kebenarannya masih harus diuji. Hipotesis dari penelitian ini dibangun dari hasil kajian teoritis atau melalui proses menghubung-hubungkan sejumlah bukti empiris. Berdasarkan latar belakang masalah, kajian teori dan kerangka pikir diatas, maka hipotesis yang diajukan yaitu: “Diduga Terdapat Pengaruh Fasilitas Perpustakaan terhadap Minat Membaca Mahasiswa Sekolah Tinggi Pastoral Reinha Larantuka”. Adapun hipotesis statistiknya yaitu:
Ho 	: Tidak ada pengaruh yang positif dan signifikan antara fasilitas perpustakaan terhadap minat membaca mahasiswa Sekolah Tinggi Pastoral Reinha Larantuka.
Ha 	: Ada pengaruh yang positif dan signifikan antara fasilitas perpustakaan  terhadap minat membaca mahasiswa Sekolah Tinggi Pastoral Reinha Larantuka.




[bookmark: _Toc138327206][bookmark: _Toc143688777]BAB III 
[bookmark: _Toc143688778]METODE PENELITIAN

[bookmark: _Toc143688779]3.1 METODE PENELITIAN DAN JENIS PENELITIAN
Metode penelitian ini adalah Metode kuantitatif. Menurut Sugiyono metode ini disebut sebagai metode kuantitatif karena data penelitian berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik.[footnoteRef:52] Metode penelitian kuantitatif digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel, mengumpulkan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data ini bersifat kuantitatif atau statistik, dan tujuan penelitian ini untuk menguji hipotesis.[footnoteRef:53] [52:  Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2013). hal 7]  [53:  Syofian Siregar, Statistik Parametrik Untuk Penelitian Kuantitatif Dilengkapi Dengan Perhitungan Manual Dan Aplikasi SPPS Versi 17 (Jakarta: Bumi Aksara, 2019), hal 8.] 

	Jenis penelitian ini adalah penelitian korelasional. Karena penelitian ini untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan antara dua variabel. Untuk mengetahui besar atau tingginya hubungan tersebut dinyatakan dalam bentuk koefisien korelasi.
[bookmark: _Toc143688780]3.2 TAHAPAN PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan secara bertahap. Adapun tahapan pelaksanaan penelitian adalah sebagai berikut:


1.	Tahap perencanaan
Tahap ini dilakukan sebelum melakukan penelitian. Pada tahap ini peneliti harus melakukan persiapan yaitu, menentukan tema atau topik penelitian, mengidentifikasi masalah, merumuskan masalah, melakukan studi lapangan, merumuskan hipotesis, menentukan sampel penelitian dan menyusun tahap-tahap penelitian. 
2.	Tahap pelaksanaan
Tahap selanjutnya yang dilakukan dalam penelitian ini adalah tahap pelaksanaan kegiatan penelitian yang terdiri dari pengumpulan data dan analisa data. 
3.	Tahap penulisan
Tahap ini merupakan tahap akhir dalam proses penelitian karena tahap ini peneliti menulis semua hasil penelitian yang dilakukan secara tertulis yang akan mengkomunikasi hasil penelitiannya terhadap pembaca.[footnoteRef:54] [54:  Arikunto Suharsimi, Pengembangan Instrumen Penelitian Dan Penelitian Program (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2017), hal 48.] 


[bookmark: _Toc143688781]3.3 VARIABEL DAN DESAIN PENELITIAN
Menurut Sugiyono Variabel penelitian ialah suatu atribut atau sifat atau nilai berasal orang, objek atau aktivitas yang memiliki variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari serta kemudian ditarik kesimpulannya.[footnoteRef:55] [55:  Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D. hal 39] 

Terdapat dua macam variabel penelitian yang dipilih. Berikut merupakan variabel penelitian ini:

a. Variabel Independen : Fasilitas Perpustakaan
b. Variabel dependen    : Minat Membaca Mahasiswa
Desain penelitian ini adalah hubungan antar variabel yang bersifat Asimetris. Menurut Narbuko dan Ahmadi bahwa hubungan asimetris adalah hubungan variabel satu terhadap atau mempengaruhi variabel lainnya. Hubungan variabel yang asimetris ini bersifat satu arah.[footnoteRef:56] [56:  Sahya Anggara, Metode Penelitian Administrasi (Bandung: CV Pustaka Setia, 2015), hal 80.] 

	Jadi dapat dikatakan bahwa penelitian ini adalah hubungan yang teratur antara variabel bebas (Fasilitas perpustakaan) dan variabel terikat (Minat Membaca Mahasiswa) yang bersifat satu arah karena variabel fasilitas perpustakaan mempengaruhi variabel minat membaca, sifatnya tidak timbal balik.
[bookmark: _Toc137670599][bookmark: _Toc143688398][bookmark: _Toc143688499]Gambar 2.1 Desain Penelitian
[bookmark: _Toc143688300][bookmark: _Toc143688653]Gambar 3.1 Desain Penelitian
X
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Keterangan:
X = Fasilitas Perpustakaan
Y = Minat Membaca
[bookmark: _Toc143688782]3.4 DEFINISI OPERASIONAL DAN PENGUKURAN VARIABEL
Definisi operasional diperlukan untuk mempermudah dalam pengambilan data. Dengan adanya definisi operasional maka akan memperjelas ruang lingkup dari variabel penelitian dan tidak membingungkan. Adapun definisi operasionalnya adalah sebagai berikut:
a. Fasilitas Perpustakaan 
Fasilitas perpustakaan merupakan segala sesuatu yang dapat memudahkan dan memperlancar pelaksanaan perpustakaan seperti pengelolaan ruangan, pemeliharaan dan pengadaan koleksi buku pustaka, peralatan dan perlengkapan yang memadai sehingga pengunjung perpustakaan dapat merasa nyaman dan merasa senang. 
Adapun yang menjadi indikator-indikator fasilitas perpustakaan sebagai berikut:
1. Koleksi Bahan Pustaka: adalah bahan atau sumber-sumber informasi yang disediakan sekolah, baik berupa buku maupun bahan bukan buku yang dalam kondisi baik dan bervariasi, dikelola untuk proses belajar dan mengajar masyarakat sekolah.
2. Gedung dan Ruangan: adalah tempat diselenggarakannya perpustakaan yang mana harus memenuhi syarat-syarat gedung dan ruang perpustakaan yang baik seperti tersedianya fasilitas ruang baca yang nyaman. ruangan perpustakaan yang baik dalam hal ini dapat dilihat dari penataan ruangannya, dekorasi, penerangan dan ventilasi.
3. Sarana dan Prasarana: Sarana adalah fasilitas utama dan untuk prasarana adalah fasilitas penunjang dari sarana. Jadi, lengkapnya sarana dan prasarana perpustakaan akan memberikan citra baik perpustakaan sekolah.
4. Perabot dan Perlengkapan Perpustakaan: yaitu barang/benda yang dapat melancarkan aktivitas perpustakaan, yang perlu diadakan sebagai suatu syarat berdirinya perpustakaan. Jenis perabot dan perlengkapan yang perlu disediakan oleh perpustakaan sekolah adalah rak buku, rak majalah, lemari katalog, meja dan kursi sirkulasi, meja dan kursi baca, meja kerja dan kursi kerja petugas, rak surat kabar, rak atlas, kamus, papan pengumuman,laci tempat penitipan barang, komputer, dll.
5. Layanan Perpustakaan: merupakan layanan yang diberikan langsung kepada pengunjung yang mana pelayanan yang baik adalah pelayanan yang dapat memberikan rasa senang dan puas kepada pengunjung, ramah tamah, dan memberikan layanan yang cepat waktu.
6. Masyarakat Pemakai: adanya upaya untuk menarik masyarakat pemakai untuk berkunjung ke perpustakaan atas kesadaran dan kemauannya sendiri. Agar masyarakat pemakai tertarik perlunya dilakukan sosialisasi atau promosi perpustakaan dengan cara melakukan pameran, memajang jika ada bahan pustaka baru, mengadakan seminar atau mengundang para tokoh/pakar untuk  hadir di perpustakaan.

b. Minat Baca Siswa
Minat baca siswa adalah adanya rasa suka dan rasa ketertarikan yang besar siswa untuk melakukan kegiatan membaca. Adapun yang menjadi indikator- indikator minat baca siswa sebagai berikut:
1. Ketertarikan terhadap bacaan: adanya ketertarikan siswa untuk membaca karena buku-buku di perpustakaan menarik untuk dibaca seperti dikemas dengan menarik, sesuai dengan bacaan yang diinginkan, baik dari segi desain, gambar, bentuk dan ukurannya. Di dalam bacaan terdapat sesuatu yang menyenangkan diri pembacanya dan koleksi yang bervariasi sehingga membuat tertarik pembacanya.
2. Kegemaran dan hobi membaca: siswa yang memiliki kegemaran dan hobi membaca, ia akan menyadari bahwa buku-buku dan bahan pustaka lainnya yang baik akan memperluas pengetahuannya. siswa yang memiliki kegemaran dalam membaca akan rela menghabiskan waktunya berjam-jam untuk membaca dan siswa yang memiliki hobi membaca akan melakukan kegiatan membaca secara berulang-ulang tanpa adanya rasa bosan untuk membaca.
3. Kemauan dan Kemampuan Membaca: adalah dua komponen yang saling berkaitan. siswa yang memiliki kemauan membaca cenderung akan memiliki motivasi yang kuat untuk belajar, apapun yang menghalanginya dalam membaca dia akan berusaha akan meninggalkan hal tersebut karena adanya kemauan atau pendorong dalam diri untuk mencapainya. Begitupun sebaliknya jika adanya kemauan tapi tidak memiliki kemampuan dalam membaca maka hal ini tidak bisa terlaksana.
Pengukuran variabel penelitian ini adalah menggunakan skala likert yang akan diisi oleh responden sesuai dengan indikator variabel. Menurut Sugiyono[footnoteRef:57]: [57:  Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D. hal 93-94] 

Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Dengan skala likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-item instrumen yang dapat berupa pernyataan atau pertanyaan.

Untuk keperluan analisis kuantitatif, maka jawaban itu dapat diberi skor, misalnya :
[bookmark: _Toc137420291][bookmark: _Toc138398847][bookmark: _Toc138399156][bookmark: _Toc143688030]Tabel 3.1 
Skor Jawaban
	No
	Tanggapan
	Skor

	1
	Setuju/Selalu/Sangat Positif
	5

	2
	Setuju/Sering/Positif
	4

	3
	Ragu-Ragu/Kadang-Kadang/Netral
	3

	4
	Tidak Setuju/Hampir Tidak Pernah/Negatif
	2

	5
	Sangat Tidak Setuju/Tidak Pernah
	1



Selanjutnya untuk menentukan kategori fasilitas perpustakaan di Sekolah Tinggi Pastoral Reinha Larantuka, digunakan perhitungan skor dengan kriteria untuk ukuran- ukuran tertentu. Riduwan dalam Azza Maulidiyah menyatakan bahwa:
81%-100% dikategorikan sangat baik, 61%-80% dikategorikan baik, 41%-60% dikategorikan cukup baik, 21%-40% kurang baik, dan kurang dari 20% dikategorikan tidak baik. Sedangkan untuk variabel minat baca siswa, maka skor pengukuran variabel tersebut diformulasikan menjadi: 81%-100% dikategorikan sangat tinggi, 61%-80% dikategorikan tinggi, 41%-60% dikategorikan cukup tinggi, 21%-40% dikategorikan rendah dan kurang dari 20% dikategorikan sangat rendah.[footnoteRef:58] [58:  Maulidiyah and Roesminingsih, “Layanan Dan Fasilitas Perpustakaan Dalam Meningkatkan Minat Baca Peserta Didik.”] 


[bookmark: _Toc143688783]3.5 LOKASI PENELITIAN
	Lokasi penelitian ini bertempat di Sekolah Tinggi Pastoral Reinha Larantuka, Kompleks Biara CIJ Ratu Damai Waibalun, Kab. Flores Timur - Provinsi Nusa Tenggara Timur – Indonesia.
[bookmark: _Toc143688784]3.6 POPULASI DAN SAMPEL
[bookmark: _Toc143688785]3.6.1 Populasi
Menurut Sugiyono “populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”.[footnoteRef:59] Populasi dalam penelitian ini adalah semua mahasiswa Sekolah Tinggi Pastoral Reinha Larantuka dengan jumlah populasi 115. Untuk lebih jelas dan rinci dapat dilihat pada tabel. [59:  Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D. hal. 80] 


[bookmark: _Toc137420292][bookmark: _Toc138398848][bookmark: _Toc138399157][bookmark: _Toc143688031]Tabel 3.2 
Data Populasi Mahasiswa Semester II, IV dan VI Sekolah Tinggi Pastoral Reinha Larantuka
	Tingkat/Semester
	Jumlah

	I/II
	33

	II/IV
	38

	III/VI
	19

	IV/VIII
	25

	Jumlah
	115


Sumber: Sekolah Tinggi Pastoral Reinha Larantuka 2023
[bookmark: _Toc143688786]3.6.2 Sampel
	Sampel adalah bagian dari populasi yang diharapkan mampu mewakili populasi dalam penelitian.  Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik purposive sampling yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Sampel dalam penelitian ini ditentukan dengan menggunakan rumus Slovin. Berikut rumus Slovin:

Keterangan:
n = Ukuran sampel atau ukuran responden
N = Ukuran populasi
e = Persentase kelonggaran ketelitian kesalahan pengambilan sampel yang masih bisa ditolerir; e = 0,1
· Nilai e = 0,1 (10%) untuk populasi dalam jumlah besar
· Nilai e = 0,2 (20%) untuk populasi dalam jumlah kecil
Jadi rentang sampel yang dapat diambil dari teknik Slovin adalah antara 10%-20% dari populasi penelitian.
Dari populasi Sekolah Tinggi Pastoral Reinha Larantuka yang berjumlah 115 mahasiswa peneliti mengambil sampel sebesar 10%. Sehingga:





Dengan demikian sampel yang peneliti gunakan berjumlah 54 dari 115 populasi.
Jumlah sampel sebanyak 54 mahasiswa, kemudian ditentukan jumlah masing- masing sampel menurut tingkat/semester yang berada di masing-masing kelas.
Menurut Yusuf[footnoteRef:60], Secara sederhana dapat digunakan rumus sebagai berikut: [60:  A. Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan Penelitian Gabungan (Jakarta: Kencana, 2017). hal 162 ] 


Dari rumus di atas maka diperoleh jumlah sampel menurut masing-masing semester sebagai berikut :

[bookmark: _Toc137420293][bookmark: _Toc138398849][bookmark: _Toc138399158][bookmark: _Toc143688032]Tabel 3.3 
Jumlah Sampel Masing-Masing Semester Sekolah Tinggi Pastoral Reinha Larantuka
	No
	Semester
	Jumlah Mahasiswa
	Proporsi Sampel
	Sampel

	1
	II
	33
	(33/115)x54=15,20
	15

	2
	IV
	38
	(38/115)x54=17,51
	18

	3
	VI
	19
	(19/115)x54=8,75
	9

	4
	VIII
	25
	(25/115)x54=11,52
	12

	Jumlah
	
	54


Sumber: Sekolah Tinggi Pastoral Reinha Larantuka 2023
[bookmark: _Toc143688787]3.7 TEKNIK PENGUMPULAN DATA
Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi:
a. Teknik Kuesioner (Angket)
Teknik angket merupakan teknik utama pengumpulan data. Pemilihan teknik kuesioner ini untuk memperoleh data dengan mengadakan penyebaran angket berupa daftar pertanyaan-pertanyaan tertulis yang diajukan kepada responden.
b. Teknik Observasi
Teknik observasi yang dilakukan adalah dengan melihat suasana kelas siswa ketika sedang istirahat atau adanya jam kosong sehingga dengan itu lihatlah seberapa besar minat siswa untuk membaca dan juga melakukan observasi di dalam perpustakaan, dengan melihat kondisi dan kelengkapan fasilitas perpustakaan yang ada di Sekolah Tinggi Pastoral Reinha Larantuka.
c. Teknik Dokumentasi
Teknik dokumentasi ini sangat pula diperlukan karena teknik ini merupakan suatu usaha untuk memperoleh data-data pelengkap dan pendukung dalam penelitian ini seperti: data tentang fasilitas yang ada di dalam perpustakaan, jumlah koleksi buku yang ada, profil sekolah, data siswa di Sekolah Tinggi Pastoral Reinha Larantuka.
[bookmark: _Toc143688788]3.8 TEKNIK ANALISIS DATA
Menurut Sugiyono, untuk judul penelitian yang terdiri atas satu variabel independen dan satu dependen, terdapat dua rumusan masalah deskriptif, dan satu masalah asosiatif. Dengan demikian juga terdapat dua hipotesis deskriptif dan satu hipotesis asosiatif.[footnoteRef:61] Maka dari itu teknik inilah yang akan digunakan. [61:  Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D. hal 154] 

a. Analisis Statistik Deskriptif
Untuk menghitung atau mendeskripsikan suatu hasil penelitian yaitu dilakukan dengan menghitung atau menggunakan rumus analisis persentase, rata-rata (mean), dan Standar deviasi.

a. Rumus Persentase menurut Ali dalam Helzi Anugrah yaitu:

	% = 
Keterangan:
% = Angka Persentase
n = Nilai yang diperoleh
N = Jumlah seluruh nilai (jumlah item x skor ideal x jumlah responden)[footnoteRef:62] [62:  Anugrah, Yusup, and Erwina, “Faktor-Faktor Dominan Yang Mempengaruhi Minat Baca Mahasiswa: Survei Eksplanatori Tentang Minat Baca Mahasiswa Di UPT Perpustakaan ITB.”] 


b. Rumus Rata-Rata (Mean) menurut Arikunto yaitu:
	 =  
Keterangan:
 = Rerata nilai
X= Nilai / Harga
N= Jumlah Data[footnoteRef:63] [63:  Arikunto Suharsimi, Manajemen Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 2009). Hal. 284] 


c. Rumus Standar Deviasi (SD) menurut Bungin:
	
Keterangan:
SD = Standar Deviasi
Σx² = adalah jumlah deviasi dari rata-rata kuadrat
N = Jumlah Individu[footnoteRef:64] [64:  Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif (Jakarta: Kencana, 2006). hal 178 ] 


b. Analisis Statistik Inferensial
	Untuk menguji hipotesis maka digunakan uji normalitas data, regresi linear sederhana dan Uji korelasi product moment.
a. Uji Normalitas Data
	Pengujian normalitas yang akan dilakukan adalah dua nilai dari variabel yang berbeda yaitu nilai “Fasilitas Perpustakaan” dan nilai “Minat Baca Siswa”. Untuk menguji normalitas data maka digunakan rumus Chi Kuadrat:
	Rumus Chi Kuadrat menurut Bungin adalah:
	]
Keterangan :
X²= Chi Kuadrat
fo= Frekuensi yang diperoleh
fh= frekuensi yang diharapkan
Σ= Sigma[footnoteRef:65] [65:  Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi (Bandung: Alfabeta, 2016). hal. 291 ] 



	Kriteria pengujian ini dilakukan dengan membandingkan harga chi kuadrat hitung dengan chi kuadrat tabel. Bila chi kuadrat hitung lebih kecil atau sama dengan harga chi kuadrat tabel. (≤ ), maka distribusi data dinyatakan normal, apabila lebih besar (>) dinyatakan tidak normal.
b. Uji Korelasi Produk Moment
	Korelasi Pearson Product Moment adalah untuk mencari hubungan variabel bebas yaitu "Fasilitas Perpustakaan" (X) dengan variabel tak bebas yaitu "Minat Baca" (Y), dan data berbentuk interval dan rasio.
	Rumus korelasi Produk Moment menurut Riduwan yaitu:
	

Keterangan :
n = Jumlah data (responden)
x = variabel bebas
y = variabel terikat[footnoteRef:66] [66:  Riduwan, Metode Dan Teknik Menyusun Proposal Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2015). hal 75 ] 


	Selanjutnya, Pengujian koefisien korelasi dengan hipotesis, yaitu : r = 0 lawan : r ≠ 0. Kriteria pengujian adalah dengan ketentuan apabila bilangan r hitung > r tabel pada sampel N tertentu pada taraf signifikan 5% berarti ada hubungan yang signifikan begitu pula sebaliknya.
	Untuk mengetahui tingkat korelasi dan kekuatan hubungan antara kedua variabel, maka digunakan interpretasi koefisien korelasi dari Sugiyono, sebagai berikut[footnoteRef:67]: [67:  Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D. hal 184] 



[bookmark: _Toc137420294][bookmark: _Toc138398850][bookmark: _Toc138399159][bookmark: _Toc143688033]Tabel 3.4 
Pedoman Interpretasi Koefisien Korelasi
	No
	Interval Koefisien
	Tingkat Hubungan

	1
	0,00 – 0,199
	Sangat Rendah

	2
	0,20 – 0,399
	Rendah

	3
	0,40 – 0,599
	Sedang

	4
	0,60 – 0,799
	Kuat

	5
	0,80 – 0,100
	Sangat Kuat


Uji signifikan korelasi product moment secara praktis yang tidak perlu dihitung, tetapi langsung dikonsultasikan pada tabel r produk moment (lampiran). Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa, untuk n=54, taraf kesalahan 5%, maka r tabel= 0,236. Ketentuannya bila r-hitung lebih kecil dari r tabel, maka H0 diterima dan Ha ditolak. Tetapi sebaliknya bila r-hitung lebih besar dari r-tabel (rh>rt) maka Ha diterima.
Selanjutnya, untuk mempermudah menganalisis data dalam penelitian ini, tabel analisis data yang digunakan dalam penelitian ini sebagai variabel dalam menjawab permasalahan yang dikaji adalah analisis korelasi product moment, dan analisis regresi sederhana yang akan diolah dengan program SPSS.
c. Regresi Linear Sederhana
Regresi linear sederhana digunakan hanya untuk satu variabel bebas (independen) dan satu variabel tak bebas (dependent).
Rumus regresi linear sederhana Menurut Sugiyono yaitu:
	Y’ = a + b X

Keterangan:
Y’ 	= Subyek/nilai dalam variabel dependen yang diprediksikan
a 	= Harga Y bila X = 0 (harga konstanta)
b 	= Angka arah atau koefisien regresi, yang menunjukkan angka
peningkatan ataupun penurunan variabel dependen yang
didasarkan pada variabel independen. Bila b (+) maka naik,
dan bila (-) maka terjadi penurunan
X 	= Subjek pada variabel independen yang mempunyai nilai
tertentu[footnoteRef:68] [68:  Sugiyono. hal 237] 


Untuk keperluan regresi linier sederhana digunakan Uji-F melalui variabel Anova, Hipotesis yang diterima adalah:

: β = 0, melawan : β ≠ 0

Kriteria pengujian adalah bilamana  lebih besar dari  pada taraf signifikan 5% maka  tolak. Jadi ada pengaruh fasilitas perpustakaan terhadap minat baca siswa, dan ini berarti  diterima. Begitu pula sebaliknya apabila  lebih kecil dari  pada taraf signifikan 5% maka  diterima yang menyatakan bahwa fasilitas perpustakaan tidak berpengaruh signifikan terhadap minat membaca.


[bookmark: _Toc143688789]3.9 KISI-KISI INSTRUMEN
[bookmark: _Toc138398851][bookmark: _Toc137420295][bookmark: _Toc138399160][bookmark: _Toc143688034]Tabel 3.5 
Kisi-kisi Instrumen Penelitian Variabel Fasilitas Perpustakaan (X)
	Variabel
	Indikator
	Deskriptor
	No. Item

	Fasilitas Perpustakaan
	1. Koleksi Bahan Pustaka
	1.1 Variasi bahan pustaka
1.2 Kondisi koleksi buku di perpustakaan
1.3 Pemenuhan kebutuhan
	1
2

3,4

	
	2. Gedung dan Ruangan
	2.1 Kenyamanan pengunjung di dalam perpustakaan
2.2 Penataan perpustakaan
	5,6,7


8

	
	3. Sarana dan Prasarana
	3.1 kelengkapan sarana dan prasarana

	9,10,11

	
	4. Perabot dan Perlengkapan
	4.1 Standar perabot dan perlengkapan
4.2 Penggunaan komputer untuk memperlancar aktivitas di perpustakaan
4.3 Kenyamanan 
	12,13

14


15

	
	5. Layanan Perpustakaan
	1.1 Menumbuhkan rasa senang dan puas kepada pengunjung
1.2 Memberikan layanan cepat waktu
	16,17


18

	
	6. Masyarakat Pemakai
	6.1 Pengenalan tentang pentingnya buku kepada masyarakat pemakai
	19,20



[bookmark: _Toc138398852][bookmark: _Toc137420296][bookmark: _Toc138399161][bookmark: _Toc143688035]Tabel 3.6 
Kisi-kisi Instrumen Penelitian Variabel Minat Membaca (Y)
	Variabel
	Indikator
	Deskriptor
	No. Item

	Minat Membaca
	1. Ketertarikan terhadap bacaan
	1.1 Adanya keinginan untuk mendapatkan informasi atau pengetahuan baru
1.2 Kualitas bahan bacaan
1.3 Kesediaan tempat membaca
	21,22,23



24,25
26

	
	2. Kegemaran dan hobi membaca
	2.1 Waktu yang digunakan untuk membaca
2.2 Kesenangan dalam membaca
2.3 Keseringan dalam membaca
	27,28,29

30,31,32,33


34

	
	3. Kemauan dan kemampuan membaca
	3.1 Pemanfaatan waktu luang membaca
3.2 Motivasi untuk membaca
	35,36

37,38,39,40



[bookmark: _Toc138327219][bookmark: _Toc143688790]BAB IV 
[bookmark: _Toc143688791]HASIL DAN PEMBAHASAN
[bookmark: _Toc143688792]4.1 GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN
	Sekolah Tinggi Pastoral Reinha Larantuka berdiri sejak tahun 1991 yang pada saat itu dikenal dengan nama Diploma 2, Diploma 3 Waibalun di bawah naungan Filial IPI Malang. Pada tanggal 7 Oktober 2010 bertepatan dengan 5 Abad Tuan Ma di Larantuka, Diploma 2, Diploma 3 Waibalun ditingkatkan statusnya menjadi Strata 1 (S1) seiring dengan perkembangan dan tuntutan dari pemerintah. Pendirian strata 1 tersebut berdasarkan surat Dirjen BIMAS Keagamaan Katolik.
	Letak Sekolah Tinggi Pastoral Reinha Larantuka berada di pinggiran kota yang cukup padat penduduknya. Hal ini merupakan salah satu faktor yang menguntungkan dilihat dari segi jumlah calon mahasiswa. Sekolah Tinggi Pastoral Reinha Larantuka beralamat di Kompleks Biara CIJ Ratu Damai Waibalun-Flores Timur-Nusa Tenggara Timur-Indonesia. Kode pos:86212; Telp: 038322166; Fax: 038322166; Email: waibalunrenya@reocketmail.com. Website: www.stprenya-lrt.sch.id/. 
	Adapun visi dan misinya yang menjadi kerangka acuan dalam melaksanakan kegiatan di Sekolah Tinggi Pastoral Reinha Larantuka adalah sebagai berikut:
1. Visi
“Menjadi Lembaga Pendidikan Tinggi Keagamaan Katolik Yang Unggul dan Kompetitif di Era Globalisasi Pada Tahun 2030”. 
Untuk itu dalam setiap lingkup kinerjanya, Sekolah Tinggi Pastoral Reinha Larantuka senantiasa mengadopsi, menganalisis dan mengembangkan sistem sesuai dengan tujuan mencapai visi tersebut.
2. Misi
Untuk mencapai visi tersebut maka misi yang hendak dicapai oleh Sekolah Tinggi Pastoral Reinha Larantuka ialah:
a) Menyelenggarakan pendidikan agama katolik.
b) Melaksanakan penelitian di bidang pendidikan keagaman katolik, pastoral, dan kateketik serta lintas disiplin ilmu.
c) Melaksanakan pengabdian kepada masyarakat atas dasar pancasila dan undang-undang dasar 1945 serta semangat injil.
[bookmark: _Toc143688793]4.2 KARAKTERISTIK RESPONDEN
	Dalam karakteristik responden ini hal yang diuraikan yaitu mengenai identitas responden, yaitu berdasarkan umur dan semester. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.1, sebagai berikut:
[bookmark: _Toc137420276][bookmark: _Toc138399234][bookmark: _Toc143688048]Tabel 4.1 
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
	Jenis Kelamin

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Laki-laki
	13
	24,1
	24,1
	24,1

	
	Perempuan
	41
	75,9
	75,9
	100,0

	
	Total
	54
	100,0
	100,0
	


Sumber: Hasil Olah Data SPSS 21

Tabel 4.1 di atas menunjukkan bahwa responden laki yaitu sebanyak 13 orang atau 24,1 persen sedangkan responden perempuan sebanyak 41 orang atau 75,9 persen, lebih banyak dibandingkan dengan responden laki-laki, sehingga dapat dikatakan bahwa dari empat tingkat yang dijadikan sampel dalam penelitian ini yaitu tingkat I, II, III, IV menunjukkan bahwa mahasiswa perempuan lebih banyak jika dibandingkan dengan jumlah mahasiswa laki-laki.
[bookmark: _Toc137420277][bookmark: _Toc138399235][bookmark: _Toc143688049]Tabel 4.2 
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
	Usia

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	19
	3
	5,6
	5,6
	5,6

	
	20
	11
	20,4
	20,4
	25,9

	
	21
	8
	14,8
	14,8
	40,7

	
	22
	12
	22,2
	22,2
	63,0

	
	23
	9
	16,7
	16,7
	79,6

	
	24
	5
	9,3
	9,3
	88,9

	
	25
	2
	3,7
	3,7
	92,6

	
	26
	1
	1,9
	1,9
	94,4

	
	27
	2
	3,7
	3,7
	98,1

	
	32
	1
	1,9
	1,9
	100,0

	
	Total
	54
	100,0
	100,0
	


Sumber: Hasil Olah Data SPSS 21

	Dari hasil olah data pada tabel 4.2 di atas menunjukkan bahwa pada dasarnya sebagian besar responden berumur 19 tahun yaitu 3 orang atau 5,6 persen, berumur 20 tahun yaitu sebanyak 11 orang atau 20, 4 persen, berumur 21 tahun yaitu sebanyak 8 orang atau 14,8 persen, berumur 22 tahun yaitu sebanyak 12 orang atau 22,2 persen, berumur 23 tahun yaitu sebanyak 9 orang atau 16,7 persen, berumur 24 tahun yaitu sebanyak 5 orang atau 9,3 persen, berumur 25 tahun yaitu sebanyak 2 orang atau 3,7 persen, berumur 26 tahun  yaitu sebanyak 1 orang atau 1,9 persen, berumur 27 tahun yaitu sebanyak 2 orang atau 3,7 persen, berumur 32 tahun yaitu sebanyak 1 orang atau 1,9 persen. 
[bookmark: _Toc143688794]4.3 UJI INSTRUMEN
Dalam penelitian ini menggunakan instrumen sekali ambil, yang artinya bahwa instrumen hanya diuji satu kali setelah data-data terkumpul. Pengujian instrumen ini dalam bentuk uji validitas dan uji reliabilitas, dimana apabila terdapat data yang tidak valid dan reliabel akan dibuang dan data yang telah memenuhi syarat pengujian digunakan untuk analisis selanjutnya. Berikut pengujian validitas dan reliabilitas tersebut
[bookmark: _Toc143688795]4.3.1 Uji Validitas
Uji Validitas merupakan suatu bentuk langkah pemeriksaan yang dilakukan untuk memastikan bahwa data yang digunakan telah sesuai dengan kriteria yang ditentukan. Atau dengan kata lain uji validitas digunakan untuk menunjukkan sejauh mana alat ukur mampu mengukur apa yang ingin diukur (a valid measure if is successfully measure the phenomenon). Untuk dapat menentukan valid tidaknya suatu item pernyataan pada kuesioner maka digunakan perbandingan antara rhitung dan rtabel dengan tingkat signifikan 5% dimana n-2 = 54-2 = 52 maka diperoleh rtabel sebesar 0,263, maka apabila rhitung ≥ rtabel maka instrumen tersebut dinyatakan valid atau memenuhi syarat sebagai instrumen yang baik. Hasil uji validitas diuraikan pada tabel 4.3 dan 4.4, sebagai berikut : 

[bookmark: _Toc138399236][bookmark: _Toc143688050]Tabel 4. 3 
Tabel Validasi Variabel Fasilitas Perpustakaan
	Item Pertanyaan
	
	
	Keterangan

	1
	0,589
	0,263
	Valid

	2
	0,614
	0,263
	Valid

	3
	0,653
	0,263
	Valid

	4
	0,411
	0,263
	Valid

	5
	0,342
	0,263
	Valid

	6
	0,375
	0,263
	Valid

	7
	0,625
	0,263
	Valid

	8
	0,749
	0,263
	Valid

	9
	0,681
	0,263
	Valid

	10
	0,731
	0,263
	Valid

	11
	0,567
	0,263
	Valid

	12
	0,617
	0,263
	Valid

	13
	0,698
	0,263
	Valid

	14
	0,527
	0,263
	Valid

	15
	0,456
	0,263
	Valid

	16
	0,525
	0,263
	Valid

	17
	0,523
	0,263
	Valid

	18
	0,485
	0,263
	Valid

	19
	0,579
	0,263
	Valid

	20
	0,623
	0,263
	Valid


Sumber: Hasil Olah Data 2023
Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 4.3 di atas semua item pernyataan dinyatakan valid karena nilai rhitung ≥ rtabel.


[bookmark: _Toc138399237][bookmark: _Toc143688051]Tabel 4. 4 
Tabel Validasi Variabel Minat Membaca
	Item Pertanyaan
	
	
	Keterangan

	1
	0,264
	0,263
	Valid

	2
	0,457
	0,263
	Valid

	3
	0,585
	0,263
	Valid

	4
	0,489
	0,263
	Valid

	5
	0,604
	0,263
	Valid

	6
	0,589
	0,263
	Valid

	7
	0,701
	0,263
	Valid

	8
	0,638
	0,263
	Valid

	9
	0,678
	0,263
	Valid

	10
	0,728
	0,263
	Valid

	11
	0,642
	0,263
	Valid

	12
	0,607
	0,263
	Valid

	13
	0,559
	0,263
	Valid

	14
	0,699
	0,263
	Valid

	15
	0,642
	0,263
	Valid

	16
	0,606
	0,263
	Valid

	17
	0,466
	0,263
	Valid

	18
	0,674
	0,263
	Valid

	19
	0,602
	0,263
	Valid

	20
	0,456
	0,263
	Valid


Sumber: Hasil Olah Data 2023
Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 4.4 di atas semua item pernyataan dinyatakan valid karena nilai rhitung ≥ rtabel.

[bookmark: _Toc143688796]4.3.2 Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui  konsistensi dan stabilitas dari suatu instrumen sebagai alat ukur. Suatu instrumen dikatakan reliabel apabila jika pengukurannya konsisten, cermat dan akurat. Tujuan dilakukannya uji reliabilitas adalah untuk mengetahui konsistensi dari alat ukur yang digunakan agar hasil pengukurannya dapat dipercaya. Kuesioner dikatakan reliabel apabila cronbach alpha > 0,6. Berdasarkan hasil uji reliabilitas instrumen diperoleh nilai cronbach alpha pada data variabel fasilitas perpustakaan sebesar 0,886 sedangkan pada data variabel minat membaca nilai cronbach alpha sebesar 0,893. Maka dapat disimpulkan bahwa data fasilitas perpustakaan dan data minat membaca reliabil, hal ini menunjukkan bahwa instrumen tersebut konsistensi dan stabilitas.

[bookmark: _Toc143688797]4.4 ANALISIS DATA
	Untuk mengetahui pengaruh fasilitas perpustakaan terhadap minat membaca mahasiswa Sekolah Tinggi pastoral Reinha Larantuka digunakan instrumen kuesioner sebagai teknik pengumpulan data yakni berupa daftar pertanyaan yang terkait kedua variabel yang diteliti yaitu variabel Fasilitas Perpustakaan (X) dan variabel Minat Membaca (Y) di Sekolah Tinggi Pastoral Reinha Larantuka. Selanjutnya dalam pengujian hipotesis maka dilakukan uji kuantitatif menggunakan rumus-rumus statistik serta perangkat lunak komputer dengan program Statistical Product Standard Solution (SPSS.21) yang dianggap relevan untuk analisis data uang bertujuan untuk mengetahui bagaimana tingkat pengaruh variabel Fasilitas Perpustakaan (X) terhadap variabel Minat Membaca (Y) sebagaimana yang telah dikemukakan sebelumnya.

[bookmark: _Toc143688798]4.4.1 Analisis Statistik Deskriptif
a. Variabel Fasilitas Perpustakaan (Variabel X)
	Untuk mengetahui tingkat fasilitas perpustakaan terhadap minat membaca Sekolah Tinggi Pastoral Reinha Larantuka, maka kedua variabel dibuatkan tabel persentase. Variabel Fasilitas Perpustakaan (variabel X) diukur dengan menggunakan kategori sangat baik, baik, cukup, tidak baik, dan sangat tidak baik. Sedangkan variabel Minat Membaca (variabel Y) diukur dengan kategori sangat tinggi, tinggi, cukup, rendah, dan sangat rendah.

a. Variabel Fasilitas Perpustakaan (Variabel X)
Analisis deskriptif fasilitas perpustakaan untuk mengetahui tingkat fasilitas perpustakaan Sekolah Tinggi Pastoral Reinha Larantuka. Data yang disajikan dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh sebagai hasil skor dari kuesioner penelitian yang berkaitan dengan variabel fasilitas perpustakaan. Pada variabel fasilitas perpustakaan terdiri dari  6 (enam) indikator yaitu koleksi bahan pustaka, gedung dan ruangan, sarana dan prasarana, perabot dan perlengkapan, layanan perpustakaan, dan masyarakat pemakai. Untuk lebih jelas analisis datanya dapat dilihat pada lampiran, sedangkan untuk hasil analisis dapat dilihat pada tabel 4.5, sebagai berikut:
[bookmark: _Toc137420278][bookmark: _Toc138399238][bookmark: _Toc143688052]Tabel 4.5 
Rangkuman Analisis Data Per Indikator Variabel Fasilitas Perpustakaan
	No
	Indikator
	n
	N
	%
	Kategori

	1
	Koleksi bahan pustaka
	782
	1080
	72,41
	Baik

	2
	Gedung dan ruangan
	894
	1080
	82,78
	Sangat Baik

	3
	Sarana dan prasarana
	580
	810
	71,60
	Baik

	4
	Perabot dan perlengkapan
	877
	1080
	81,20
	Sangat Baik

	5
	Layanan perpustakaan
	671
	810
	82,84
	Sangat Baik

	6
	Masyarakat pemakai
	355
	540
	65,74
	Baik

	Jumlah
	4177
	5400
	77,35
	Baik


Sumber: Hasil Olah Data 2023
	Berdasarkan analisis data seperti yang tertera pada tabel 4.5, indikator fasilitas perpustakaan dapat diuraikan sebagai berikut:
a) Koleksi bahan pustaka di perpustakaan Sekolah Tinggi Pastoral Reinha Larantuka sudah sesuai dengan kebutuhan mahasiswa, jumlah koleksi bahan pustaka sudah mencukupi dan bahan pustaka lengkap dengan bahan baku dan bahan bukan buku serta bervariasi. Hal ini dapat diperkuat berdasarkan jumlah buku di perpustakaan per tahun 2020 sampai dengan 2023 kurang lebih sebanyak 1.813 Judul dan 4.806 exemplar. Koleksi bahan pustaka yang lengkap akan sangat membantu mahasiswa maupun guru sebagai bahan referensi untuk pembelajaran dan menyelesaikan studi kasus. Kelengkapan koleksi bahan pustaka menjadi indikator variabel perpustakaan yang berada pada kategori baik dengan tingkat persentase sebesar 72,41 persen.
b) Gedung dan ruangan di perpustakaan Sekolah Tinggi Pastoral Reinha Larantuka telah memberikan tempat/ruang yang nyaman bagi pengunjung perpustakaan dan penataan ruang telah tertata dengan rapi. Kondisi ruangan sangat menentukan keberhasilan pengelolaan perpustakaan. Hal ini dapat dibuktikan dengan dokumentasi yang terdapat pada lampiran. Oleh karena itu harus ditata sebaik-baiknya agar dapat menumbuhkan rasa nyaman dan menyenangkan bagi pengunjung. Tersedianya gedung dan ruangan perpustakaan yang memadai menjadi indikator variabel fasilitas perpustakaan yang berada pada kategori sangat baik dengan tingkat persentase 82,78 persen.
c) Sarana dan prasarana di perpustakaan Sekolah Tinggi Pastoral Reinha Larantuka telah lengkap dan telah memenuhi standar. Kelengkapan sarana dan prasarana akan memberikan citra baik bagi perpustakaan dan kesan yang baik bagi masyarakat sekolah tinggi. Sarana dan prasarana di perpustakaan ini akan memudahkan dan memperlancar aktivitas di dalam perpustakaan. Kelengkapan Sarana dan Prasarana  menjadi indikator variabel fasilitas perpustakaan yang berada pada kategori baik dengan persentase 71,60 persen.
d) Perabot dan perlengkapan di perpustakaan Sekolah Tinggi Pastoral Reinha Larantuka dalam kondisi baik dan mencukupi kebutuhan di perpustakaan. Hal ini dapat diperkuat oleh daftar inventaris yang terlampir (lampiran...) . perabot dan perlengkapan yang lengkap dapat memperlancar aktivitas perpustakaan dan merupakan suatu syarat berdirinya perpustakaan. Kelengkapan perabot dan perlengkapan menjadi indikator variabel fasilitas perpustakaan yang berada pada kategori sangat baik dengan tingkat persentase 81,20 persen.
e) Layanan perpustakaan di perpustakaan Sekolah Tinggi Pastoral Reinha Larantuka telah memberikan pelayanan yang baik, cepat, ramah dan membantu segala kebutuhan pengunjung. Hal ini dapat dibuktikan dengan melihat pegawai perpustakan  yang sangat membantu dalam pelayanan pengunjung perpustakaan. Pelayanan perpustakaan sangat perlu memperhatikan layanan perpustakaan yang cepat waktu, rasa senang dan puas kepada pengunjung. Namun perlunya penambahan pegawai agar pelayanan kepada pengunjung perpustakaan semakin baik. Layanan perpustakaan menjadi indikator variabel fasilitas perpustakaan yang berada pada kategori sangat baik dengan tingkat persentase 82,84 persen.
f) Masyarakat pemakai di Sekolah Tinggi Pastoral Reinha larantuka telah diberikan fasilitas perpustakaan berupa pegawai perpustakaan telah mengenalkan akan pentingnya buku bagi masyarakat pemakai hanya saja pengenalan tentang buku dan pameran buku kepada masyarakat pemakai masih perlu ditingkatkan. Perlunya memperhatikan kebutuhan masyarakat pemakai agar perpustakaan tidak sepi dan masyarakat pemakai tau jika terdapat buku baru atau hal-hal yang baru di perpustakaan. Masyarakat pemakai menjadi indikator variabel fasilitas perpustakaan yang berada pada kategori baik dengan tingkat persentase 65,74 persen.

Berdasarkan hasil analisis data seperti pada tabel 4.5, dapat dilihat bahwa variabel fasilitas perpustakaan (X) berada pada kategori baik dengan tingkat persentase sebesar 77,35 persen. Adapun hasil analisis rata-rata dan standar deviasi variabel fasilitas perpustakaan (X) dapat dilihat pada tabel 4.6 sebagai berikut:
[bookmark: _Toc137420279][bookmark: _Toc138399239][bookmark: _Toc143688053]Tabel 4.6 
Rangkuman Hasil Analisis Rata-Rata dan Standar Deviasi Fasilitas Perpustakaan
	Descriptive Statistics

	
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	Skor fasilitas
	54
	58
	100
	77,35
	9,775

	Valid N (listwise)
	54
	
	
	
	






Sumber: Hasil Analisis Statistik Melalui Program SPSS.21
	Berdasarkan hasil analisis rata-rata dan standar deviasi variabel fasilitas perpustakaan pada tabel 4.6 di atas, menunjukkan bahwa nilai rata-rata (mean) skor jawaban responden sebesar 77,35 dan apabila dikonsultasikan dengan standar pengukuran seperti dikemukakan dalam bab III maka rata-rata 77,35 berada pada kategori baik sedangkan standar deviasi 9,775. Perolehan data di atas  ditinjau dari indikator koleksi bahan pustaka, gedung dan ruangan, sarana dan prasarana , perabot dan perlengkapan, layanan perpustakaan, dan masyarakat pemakai.
	Hasil olahan data tersebut meski hasil analisis data menyatakan sudah baik tetapi menurut pegawai perpustakaan dan pengamatan peneliti pada tanggal 25 Mei 2023 bahwa dilihat dari aspek koleksi buku di perpustakaan masih terdapat buku-buku tahun terbitan kuran dari 2015, yang mana hal ini menjadi kendala pada mahasiswa dan dosen dalam menjadikan referensi dikarenakan tuntutan dalam penulisan referensi didasarkan pada penerbitan buku lebih dari tahun 2015 atau dihitung sepuluh tahun ke belakang sesuai tahun penulisan/tugas mahasiswa. 

b. Variabel Minat Membaca (Variabel Y)
	Analisis deskriptif variabel minat membaca dilakukan dengan maksud untuk mengetahui tingkat minat membaca mahasiswa Sekolah Tinggi Pastoral Reinha Larantuka dengan menggunakan persentase, yang mana data disajikan dalam penelitian yang berkaitan dengan variabel minat membaca di mana setiap item pertanyaan mewakili setiap indikator variabel minat membaca. Pada variabel minat membaca (Y) terdiri dari 3 indikator yaitu ketertarikan terhadap bacaan, kegemaran dan hobi membaca dan kemauan dan kemampuan membaca. Untuk lebih jelas analisis datanya dapat dilihat pada lampiran, sedangkan untuk hasil analisis dapat dilihat pada tabel 4.7, sebagai berikut:
[bookmark: _Toc137420280][bookmark: _Toc138399240][bookmark: _Toc143688054]Tabel 4.7 
Rangkuman Analisis Data Per Indikator Variabel Minat Membaca (Y)
	No.
	Indikator
	n
	N
	%
	Kategori

	1
	Ketertarikan terhadap bacaan
	1264
	1620
	78,02
	Tinggi

	2
	Kegemaran dan hobi membaca
	1537
	2160
	71,16
	Tinggi

	3
	Kemauan dan kemampuan membaca
	1287
	1620
	79,44
	Tinggi

	Jumlah
	4088
	5400
	75,70
	Tinggi


Sumber: Hasil Olah Data 2023
	Berdasarkan hasil analisis data penelitian yang telah dilakukan sebagaimana yang tertera pada tabel 4.7, maka indikator minat membaca dapat diuraikan sebagai berikut:
a) Mahasiswa Sekolah Tinggi Pastoral Reinha Larantuka memiliki ketertarikan terhadap bacaan yang tinggi karena buku yang dikemas dengan menarik, memiliki kualitas bahan bacaan yang bagus dan sesuai dengan bahan bacaan yang diinginkan oleh mahasiswa. Dalam bahan bacaan disediakan sesuatu yang menyenangkan diri pembacanya dan koleksi yang bervariasi agar membuat tertarik pembacanya. Adanya faktor ketertarikan terhadap bacaan menjadi indikator variabel minat membaca yang berada pada kategori tinggi dengan tingkat persentase sebesar 78,02 persen.
b) Mahasiswa di Sekolah Tinggi Pastoral Reinha Larantuka memiliki kegemaran dan kesenangan dalam membaca. Mahasiswa menghabiskan waktu untuk membaca dan memiliki hobi membaca karena tidak adanya rasa bosan ketika membaca. Mahasiswa yang menyadari bahwa buku-buku dan bahan pustaka lainnya yang baik akan memperluas pengetahuannya. Adanya faktor kegemaran dan hobi membaca menjadi indikator variabel minat membaca yang berada pada kategori tinggi dengan tingkat persentase sebesar 71,16 persen.
c) Mahasiswa di Sekolah tinggi Pastoral Reinha Larantuka memiliki kemauan atau motivasi yang tinggi dan kemampuan membaca yang baik. Mahasiswa memiliki kemauan membaca, cenderung memiliki motivasi yang kuat untuk minat belajar. Apapun yang menghalanginya dalam membaca maka mahasiswa akan berusaha meninggalkan hal tersebut karena adanya kemauan dan pendorong dalam diri untuk mencapainya. Adanya faktor kemauan dan kemampuan membaca menjadi indikator variabel minat membaca yang berada pada kategori tinggi dengan tingkat persentase sebesar 77,44 persen.
Berdasarkan hasil analisis data seperti pada tabel 4.7 minat membaca (Y) berada pada kategori tinggi dengan tingkat persentase sebesar 75,97 persen. Adapun hasil analisis rata-rata dan standar deviasi variabel minat membaca (Y) dapat dilihat pada tabel 4.8 sebagai berikut:
[bookmark: _Toc137420281][bookmark: _Toc138399241][bookmark: _Toc143688055]Tabel 4.8 
Rangkuman Hasil Analisis Rata-Rata dan Standar Deviasi Variabel Minat Membaca
	Descriptive Statistics

	
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	Skor minat membaca
	54
	57
	100
	75,70
	9,699

	Valid N (listwise)
	54
	
	
	
	


Sumber: Hasil Analisis Statistik Melalui Program SPSS.21
	Berdasarkan hasil analisis rata-rata dan standar deviasi variabel minat membaca pada tabel 4.8 di atas, menunjukkan bahwa nilai rat-rata (mean) skor jawaban responden sebesar 75,70 dan apabila konsultasi dengan standar pengukuran seperti dikemukakan di bab III maka rata-rata 75,70 berada pada kategori tinggi sedangkan standar deviasi 9,699. Perolehan data di  atas ditinjau dari indikator ketertarikan terhadap bacaan, kegemaran dan hobi membaca dan kemauan dan kemampuan membaca. Sehingga memungkinkan seseorang memiliki minat membaca yang tinggi.
	Namun demikian hasil analisis data menyatakan bahwa minat membaca mahasiswa tinggi, tetapi menurut petugas perpustakaan dan peneliti berdasarkan pengamatan bahwa masih tidak terlalu tinggi dilihat dari aspek kebiasaan membaca mahasiswa masih kurang dan kurangnya motivasi dalam diri setiap masyarakat pemakai perpustakaan.

[bookmark: _Toc143688799]4.4.2 Analisis Statistik Inferensial
a. Uji Normalitas Data
	Uji normalitas data yakni untuk mengetahui kenormalan data tentang pengaruh fasilitas perpustakaan terhadap minat membaca mahasiswa Sekolah Tinggi Pastoral Reinha Larantuka. Sebelum melakukan uji analisis data yang lebih lanjut, terlebih dahulu harus diketahui bahwa apakah data dalam penelitian ini telah memenuhi persyaratan penggunaan statistik yang akan digunakan dalam pengujian hipotesis. Pengujian persyaratan dalam pengujian penggunaan statistik adalah data yang telah diperoleh harus didistribusikan normal. Uji normalitas data yang dimaksudkan untuk mengetahui kenormalan data penelitian dari variabel fasilitas perpustakaan (X) dan juga variabel minat membaca (Y).
	Kriteria pengujian normalitas data yang digunakan adalah membandingkan harga chi kuadrat dengan chi kuadrat tabel. Dengan ketentuan untuk chi kuadrat hitung harus lebih kecil atau sama dengan chi kuadrat tabel , maka data dinyatakan bahwa data telah didistribusikan normal. Hasil perhitungan uji normalitas data dapat dilihat pada tabel 4.9 sebagai berikut:



[bookmark: _Toc137420282][bookmark: _Toc138399242][bookmark: _Toc143688056]Tabel 4.9 
Rangkuman Hasil Pengujian Normalitas Data dengan sig. 5%
	Variabel
	hitung
	tabel
	Dk
	Ket

	Fasilitas Perpustakaan
	17.111
	31.410
	31
	Normal

	Minat Membaca
	16.519
	35.172
	27
	Normal


Sumber: Hasil Output SPSS.21
	Berdasarkan hasil analisis uji normalitas data pada tabel 4.9, maka diketahui bahwa variabel fasilitas perpustakaan (X) dinyatakan terdistribusikan normal, karena telah memenuhi persyaratan harga  (17.111) lebih kecil daripada  dengan dk 31 sebesar 31.410. Begitu pula dengan variabel minat membaca (Y) dinyatakan terdistribusikan normal, karena telah memenuhi persyaratan harga  (16.519) lebih kecil daripada  dengan dk 27 sebesar 35.172.

b. Analisis Korelasi Product Moment
	Pada dasarnya uji korelasi product moment digunakan untuk menguji hubungan antara satu variabel independen dan satu variabel dependen. Dalam penelitian ini diduga terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara variabel fasilitas perpustakaan (X) terhadap minat membaca (Y) di Sekolah Tinggi Pastoral Reinha Larantuka.
Berikut ini ditampilkan hasil pengujian korelasi dalam tabel 4.10.



[bookmark: _Toc137420283][bookmark: _Toc138399243][bookmark: _Toc143688057]	Tabel 4.10 
Rangkuman Hasil Pengujian Korelasi Product Moment dengan Sig. 5%
	Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	,684a
	,468
	,457
	7,145

	a. Predictors: (Constant), Fasilitas Perpustakaan

	b. Dependent Variable: Minat Membaca


Sumber: Hasil Analisis Data Melalui Program SPSS.21

	Berdasarkan hasil analisis korelasi product moment pada tabel 4.10 diperoleh r-hitung sebesar 0,684 yang kemudian akan dikonsultasikan dengan pedoman interpretasi didapat pada tabel 3.4 (interpretasi nilai r pada bab III), sehingga dikatakan dalam koefisien korelasi 0,684 berada pada interval 0,60 - 0,799 dengan tingkat hubungan kuat.
	Selanjutnya untuk menguji signifikansi hubungan yaitu apakah hubungan yang ditemukan itu berlaku untuk seluruh populasi, maka perlu diuji signifikansinya. Apakah korelasi hasil tersebut signifikan atau tidak, maka dibandingkan r-hitung dengan r-tabel dengan taraf signifikan 5 persen dan responden (N)=54 maka diperoleh r-tabel sebesar 0,308 (lampiran)
	Berdasarkan analisis uji korelasi product moment dinyatakan ada hubungan yang positif dan signifikan antara fasilitas perpustakaan terhadap minat membaca mahasiswa di Sekolah Tinggi Pastoral Reinha Larantuka, karena r-hitung (0,684) lebih besar dibandingkan r-tabel (0,308) maka  ditolak dan  diterima serta diketahui koefisien determinasinya yaitu  atau sebesar 46,8 persen. Ini berarti bahwa minat membaca mahasiswa ditentukan oleh fasilitas perpustakaan. Sedangkan sisanya yaitu sebesar 53,2 persen ditentukan oleh faktor di luar dari fasilitas perpustakaan yang belum diteliti.
c. Analisis Regresi Linear Sederhana
	Analisis regresi linear sederhana digunakan untuk menguji hipotesis yang ada dalam penelitian ini yaitu “diduga terdapat pengaruh fasilitas perpustakaan terhadap minat membaca mahasiswa di Sekolah Tinggi Pastoral Reinha Larantuka”. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.11.
[bookmark: _Toc137420284][bookmark: _Toc138399244][bookmark: _Toc143688058]Tabel 4.11 
Rangkuman Hasil Analisis Regresi Linear Sederhana
	Variabel
	B
	
	Sig
	
	Sig

	Konstanta
	23,228
	45,657
	0,000
	2,968
	0,005

	Fasilitas Perpustakaan
	0,678
	
	
	6,757
	0,000


Sumber: Hasil Analisis Statistik Melalui Program SPSS.21
	Berdasarkan analisis regresi linear sederhana pada tabel 4.9 diperoleh analisis persamaan regresi untuk nilai  sehingga persamaan regresinya yang dihasilkan adalah:
Y’ = 23,228 + 0,678
	Dengan konstanta sebesar 23,228 menyatakan bahwa jika tidak ada fasilitas perpustakaan maka minat membaca mahasiswa sebesar 23,228. Adapun koefisien regresi sebesar 0,678 menyatakan bahwa setiap peningkatan (karena tanda positif fasilitas perpustakaan maka akan meningkatkan minat membaca mahasiswa sebesar 0,678. Sebaliknya, jika fasilitas perpustakaan turun maka minat membaca mahasiswa mengalami penurunan sebesar 0,678. Jadi tanda + menandakan arah hubungan yang searah sedangkan tanda – menunjukkan arah hubungan yang sebanding terbalik antara variabel independen (X) dengan variabel (Y) dependen.
	Dari hasil analisis uji F melalui SPSS diperoleh  sebesar 45,657 dan  (0,05 : 1 : 39) sebesar 4,08 yang berarti  lebih besar dibanding . Dikarenakan  maka  ditolak dan  diterima. Sehingga secara langsung hasil pengolahan data dalam penelitian ini dengan hipotesis yang mengatakan bahwa “diduga terdapat pengaruh fasilitas perpustakaan terhadap minat membaca mahasiswa di Sekolah Tinggi Pastoral Reinha Larantuka” dapat diterima.

[bookmark: _Toc143688800]4.5 PEMBAHASAN
[bookmark: _Toc143688801]4.5.1 Fasilitas Perpustakaan
	Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat Fasilitas Perpustakaan di Sekolah Tinggi Pastoral Reinha Larantuka berada pada kategori baik. Hal ini didukung oleh indikator menurut Sutarno yaitu: (a) Koleksi bahan pustaka, (b) gedung dan ruangan, (c) sarana dan prasarana, (d) perabot dan perlengkapan, (e) layanan perpustakaan, (f) masyarakat pemakai.
	Berdasarkan dari keenam indikator tersebut dapat dikatakan bahwa fasilitas perpustakaan di Sekolah Tinggi Pastoral Reinha Larantuka  memiliki kategori baik (tabel 4.5).  Indikator tersebut diambil dari penjelasan mengenai perpustakaan dengan tertibnya perpustakaan maka akan semakin memperhatikan kualitas dan pengadaan fasilitas yang akan mempermudah dan memperlancar pelaksanaan suatu aktivitas di perpustakaan. Dari fasilitas perpustakaan tersebut erat kaitannya dalam mempengaruhi minat membaca mahasiswa.
	Fasilitas perpustakaan memiliki kontribusi untuk semakin meningkatkan perpustakaan, mempermudah dan memperlancar aktivitas di perpustakaan, menciptakan perpustakaan yang nyaman dan menarik yang bisa memenuhi kebutuhan mahasiswa sebagai pengunjung perpustakaan. Dilihat dari segi indikator fasilitas perpustakaan yang dikemukakan oleh Sutarno yaitu perlu memperhatikan koleksi bahan pustaka, gedung dan ruangan, sarana dan prasarana, perabot dan perlengkapan, layanan perpustakaan dan masyarakat pemakai.
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa fasilitas perpustakaan di Sekolah Tinggi Pastoral Reinha Larantuka berada pada kategori “baik”. Fasilitas perpustakaan yang baik untuk memperoleh minat membaca mahasiswa yang tinggi dengan nilai rata-rata 77,35 persen.
[bookmark: _Toc143688802]4.5.2 Minat Membaca
	Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa minat membaca mahasiswa Sekolah Tinggi Pastoral Reinha Larantuka berada pada kategori tinggi. Hal ini didukung oleh 3 indikator menurut Sutarno yang diambil dari penjelasan mengenai faktor pendorong minat membaca yaitu: (a) Ketertarikan terhadap bacaan, (b) Kegemaran dan hobi membaca, (c) Kemauan dan kemampuan membaca.
	Berdasarkan dari ketiga indikator tersebut dapat dikatakan bahwa minat membaca di Sekolah Tinggi Pastoral Reinha Larantuka memiliki kategori tinggi (tabel 4.7). Dari hasil observasi peneliti pada tanggal 25 Mei 2023, peneliti melihat adanya dosen yang mengharuskan mahasiswa berkunjung ke Perpustakaan untuk membaca dan mengharuskan mahasiswa mengerjakan tugas di perpustakaan sehingga perpustakaan tidak sepi pengunjung dan dengan tujuan untuk membentuk kebiasaan membaca bagi mahasiswa.
	Minat membaca mahasiswa adalah rasa suka dan rasa ketertarikan yang besar untuk melakukan kegiatan membaca. Dalam hal ini perlu adanya peningkatan minat membaca agar mahasiswa memiliki pengetahuan yang luas karena negara kita saat ini mengalami krisis minat membaca dan ini merupakan salah satu tugas penting pemerintah dalam untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dan agar tidak tertinggal dari negara-negara lain. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa minat membaca mahasiswa Sekolah Tinggi Pastoral Reinha Larantuka berada pada kategori tinggi, dengan melihat hasil penelitian yang menunjukkan jawaban responden adanya ketertarikan selalu melakukan kegiatan membaca yang didukung dengan fasilitas perpustakaan yang lengkap, memberikan suasana yang nyaman, kondusif, dan sarana yang memadai sesuai kebutuhannya.
[bookmark: _Toc143688803]4.5.3 Pengaruh Fasilitas Perpustakaan terhadap Minat Membaca Mahasiswa
	Berdasarkan hasil analisis dapat diketahui bahwa korelasi product moment yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan fasilitas perpustakaan terhadap minat membaca mahasiswa di Sekolah Tinggi Pastoral Reinha Larantuka, hal ini berarti hipotesis yang diajukan yaitu “diduga ada pengaruh positif dan signifikan antara fasilitas perpustakaan terhadap minat membaca mahasiswa sekolah Tinggi Pastoral reinha Larantuka”, dinyatakan diterima dengan tingkat pengaruh kuat. 
	Pendapat ini menjelaskan bahwa jika fasilitas perpustakaan termasuk di dalamnya faktor-faktor yang mengarahkan agar mahasiswa berminat untuk membaca hal ini sesuai dengan pendapat Sutarno bahwa beberapa faktor fasilitas perpustakaan tersebut dapat mempengaruhi mahasiswa dalam meningkatkan  minat membaca. 
Pendapat yang sama juga didukung oleh peneliti terdahulu yang memiliki metode penelitian, judul variabel yang sama menjelaskan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara variabel X terhadap variabel Y. Peneliti terdahulu Siti Ubaidah, dengan judul “Pengaruh Fasilitas Perpustakaan Dan Kenyamanan Terhadap Minat Baca Pengunjung Di Perpustakaan Arsip Dan Dokumentasi Di Bangkalan (2022), memiliki hasil penelitian yang disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan pada fasilitas terhadap minat baca di perpustakaan arsip dan dokumentasi di Bangkalan.  Sedangkan Shinta Febrianti dan Durinda Puspa Sari dengan judul “Pengaruh Fasilitas Perpustakaan Dan Pelayanan Pegawai Perpustakaan Terhadap Minat Baca Mahasiswa Pendidikan Administrasi Perkantoran Di Perpustakaan Pusat Unesa (2022)” memiliki hasil penelitian yang sama yakni terdapat pengaruh yang signifikan antara fasilitas perpustakaan terhadap minat baca mahasiswa pendidikan administrasi perkantoran di perpustakaan pusat Unesa.
Namun dalam realita di lapangan terdapat masih banyak hal-hal yang dapat mempengaruhi minat membaca mahasiswa, seperti faktor sarana membaca yang lebih lengkap, teknologi, keluarga dan lain-lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini yang dapat mempengaruhi minat membaca mahasiswa.
	Adapun terjadi perubahan yang signifikan antara hasil observasi awal dengan hasil penelitian yang diperoleh dari kuesioner yang karena observasi awal dikatakan bahwa fasilitas perpustakaan dan minat membaca mahasiswa buruk disebabkan karena baru dilakukan pengamatan sementara, belum dilakukan pengamatan dan analisis secara mendalam sehingga inilah salah satu alasan terjadinya perubahan yang signifikan dari hasil observasi awal yang mengatakan buruk kemudian mendapatkan hasil penelitian baik. Hal kedua mengapa terjadi hasil penelitian yang signifikan karena pada saat observasi perpustakaan terlihat tidak terbina dan pada saat penelitian dilakukan, perpustakaan sementara dalam pembinaan dikarenakan adanya penambahan buku dari pihak ketiga (Bank BI) sebanyak 173 exemplar dan dilakukan upload secara online pada bulan Mei 2023 sebanyak 1813 Judul dan 4.806 Exemplar yang mana hal ini menjadikan perubahan untuk pembinaan perpustakaan sehingga faktor itulah yang menjadi aspek penilaian responden menjadi baik karena perpustakaan memberikan pelayanan yang semakin baik.

[bookmark: _Toc138327233][bookmark: _Toc143688804]BAB V 
[bookmark: _Toc143688805]PENUTUP
[bookmark: _Toc143688806]5.1 KESIMPULAN
	Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan hasil penelitian mengenai fasilitas perpustakaan terhadap minat membaca mahasiswa di Sekolah Tinggi Pastoral Reinha Larantuka, dapat disimpulkan bahwa:
1. Fasilitas perpustakaan di Sekolah Tinggi Pastoral Reinha Larantuka dalam kategori baik sebesar 77,35 persen. Hal ini dapat dilihat berdasarkan indikator koleksi bahan pustaka, gedung dan ruangan, sarana dan prasarana, perabot dan perlengkapan, layanan perpustakaan, dan masyarakat pemakai.
2. Minat membaca mahasiswa di Sekolah Tinggi Pastoral Reinha Larantuka berada dalam kategori tinggi sebesar 75,70 persen. Hal ini dapat dilihat dari indikator yaitu ketertarikan terhadap bacaan, kegemaran dan hobi membaca, dan kemauan dan kemampuan membaca.
3. Berdasarkan analisis data yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara Fasilitas Perpustakaan terhadap Minat Membaca Mahasiswa Sekolah Tinggi Pastoral Reinha Larantuka. Hal ini dapat dilihat dari  dengan nilai 45,657 > 4,08. Sehingga hipotesis yang menyatakan diduga terdapat pengaruh fasilitas perpustakaan terhadap minat membaca mahasiswa di Sekolah Tinggi Pastoral Reinha Larantuka dapat diterima.
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	Berdasarkan kesimpulan dan hasil yang telah diuraikan sebelumnya, maka peneliti mengajukan beberapa saran sebagai berikut:
1. Kepada pihak kampus dan pengelola perpustakaan harus berupaya sebaik mungkin memberikan pelayanan, kenyamanan, pengelolaan perpustakaan yang maksimal untuk mahasiswa di sekolah tinggi tersebut guna membangkitkan minat membaca yang tinggi, karena dengan terciptanya minat membaca yang tinggi pada masing-masing individu akan lebih berkualitas dan cerdas.
2. Kepada seluruh dosen dan staf pengajar agar mendorong mahasiswanya untuk selalu membaca buku di perpustakaan, memotivasi mahasiswa akan pentingnya membaca, mendorong mahasiswa untuk mencari referensi tugas di perpustakaan.
3. Kepada lembaga pendidikan, untuk memberikan atau menyediakan fasilitas perpustakaan seperti perpustakaan yang berkualitas dan memadai kepada masyarakat atau tiap sekolah guna mencerdaskan peserta didik dan generasi penerus bangsa yang berkompeten.
4. Disarankan kepada peneliti lain yang ingin meneliti atau mengkaji pokok permasalahan yang sama agar dapat menggunakan indikator-indikator lain yang dapat menambah wawasan dan pengetahuan mengenai fasilitas perpustakaan dan minat membaca yang semakin bertambah. 
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